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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komposisi yang terdapat 
dalam fotografi landscape karya Tunggul Setiawan. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh 
dengan metode wawancara dan dokumentasi. Objek terhadap penelitian adalah 9 
karya fotografi landscape Tunggul Setiawan. Instrument penelitian dirancang 
berdasarkan pedoman wawancara serta dokumentasi, dan dikembangkan 
berdasarkan situasi yang terjadi di lapangan. Peneliti melakukan wawancara 
kepada narasumber untuk memperoleh data yang diperlukan. Analisis data 
dilakukan pada masing-masing karya diawali dengan mendeskripsikan karya, 
menjabarkan elemen visual yang terdapat pada karya. Langkah selanjutnya adalah 
menjelaskna mengenai komposisi pada masing-masing karya. Untuk validasi data 
digunakan triangulasi, dengan uji silang dengan pendapat dengan pakar fotografi 
yaitu Pitri Ermawati, M. Sn., dan Irwandi, M.Sn. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari karya fotografi landscape 
karya Tunggul Setiawan, terdapat elemen-elemen visual seperti garis, bentuk, 
tekstur, bidang, ruang, dan warna. Format karya Tunggul Setiawan bervariasi. 
Tunggul Setiawan menggunakan format horizontal, vertikal, maupun square yang 
pemilihannya disesuaikan dengan alur cerita dan kesan yang ingin ditampilkan. 
Karya fotografi landscape Tunggul Setiawan didominasi dengan penggunaan 
komposisi 1/3 bidang dan komposisi diagonal. Mayoritas karya fotografi 
landscape Tunggul Setiawa juga terdapat foreground yang menampilkan latar 
depan. Pada karya fotografi landscape Tunggul Setiawan yang diteliti terdapat 
garis cakrawala atau garis imajiner yang terletak antara langit dan bumi. 
 
 
Kata kunci: komposisi, fotografi, landscape, Tunggul Setiawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Fotografi dewasa ini berkembang dengan pesat diiringi dengan kemajuan 
teknologi, dimulai dari penemuan camera obscura hingga penemuan fotografi 
digital. Fotografi menjadi salah satu wahana ekspresi dengan memanfaatkan unsur 
objek yang berada disekeliling, seperti kehidupan sehari-hari manusia, 
pemandangan alam, ekspresi wajah manusia dan lainnya. Fotografi adalah sebuah 
seni melihat (Sukarya,2009:11). Melihat dan memahami suatu karya fotografi 
menyadarkan bahwa fotografi telah mengajarkan melihat seluruh dunia dengan 
cara yang unik. Mengabadikan momen penting dalam kehidupan sehari-hari, 
kenangan dalam hidup, keagungan alam semesta, ekspresi wajah kepolosan 
seorang anak, atau pada sekuntum bunga di tepi sungai, semua itu merupakan cara 
unik untuk melihat dalam dunia fotografi. 
Bagus tidaknya hasil karya fotografi bukan hanya dipengaruhi oleh faktor 
subjektif fotografer dan faktor teknis kamera yang digunakan, tetapi perlu 
diperhatikan pula dari segi komposisi dalam fotografi. Komposisi fotografi adalah 
masalah menempatkan berbagai benda yang terpotret dalam bingkai fotonya. 
Bagus tidaknya komposisi sebuah foto sangat tergantung kebutuhan pada foto itu 
sendiri. Komposisi bisa dibuat dengan mengatur benda yang akan dipotret, atau 
mengatur angle (sudut pengambilan) dan pilihan lensa untuk obyek pemotretan 
yang tidak bisa diatur. Menghasilkan sebuah karya seni fotografi tentunya 
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menggunakan peralatan, teknik dan komposisi yang khusus, tetapi hasil foto yang 
baik tidak selalu mengandalkan peralatan yang lengkap, sesuai dengan teknik atau 
sesuai komposisi. Komposisi yang bagus adalah yang terasa enak dihati (Sukarya, 
2009:45).  
Berkembangnya bidang fotografi melahirkan beberapa cabang fotografi 
yaitu fotografi panorama, nature, maupun landscape, fotografi flora dan fauna, 
fotografi dokumentasi, fotografi jurnalistik, fotografi seni dan lain sebagainya.  
Dari berbagai cabang fotografi peneliti tertarik untuk membahas tentang fotografi 
landscape.  
Karya fotografi untuk pertama kali yang ada di dunia adalah foto 
panorama atau landscape yang mengambil objek dari jendela sebuah 
ruangan kerja oleh Louis Jacques Mande Daggurre di tahun 1839, dia 
berhasil memindahkan secara permanen gambar pemandangan yang 
nampak pada jendela ruang kerjanya (Santoso, 2010:3) 
 
Karya fotografi landscape biasanya mengabadikan keindahan alam semesta atau 
peristiwa alam semesta pada suatu daerah sebagai objeknya. Bagi sebagian orang 
yang menekuni fotografi landscape berpendapat bahwa mengabadikan potret alam 
semesta adalah hal paling menyenangkan dan menarik untuk ditekuni, karena 
menampilkan objek alam semesta yang menakjubkan dari berbagai tempat dan 
pada kurun waktu tertentu di berbagai belahan dunia. Fotografi landscape tidak 
hanya sekedar menampilkan keindahan alam semesta, tetapi juga harus merekam 
suasana emosional yang dipancarkan alam semesta. Dalam proses menghasilkan 
karya fotografi landscape yang berkualitas membutuhkan perencanaan yang baik 
dengan memperhatikan konsep karya yang diinginkan serta harus memiliki 
kecintaan pada alam. Beberapa fotografer yang menekuni fotografi landscape di 
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Indonesia antara lain Daniek G. Sukarya, Pongky Purnama, Irwandi, Pitri 
Ernawati, dan Tunggul Setiawan. Peneliti membatasi penelitian tentang fotografi 
landscape dengan membahas fotografi landscape karya Tunggul Setiawan.  
Tunggul Setiawan merupakan fotografer yang produktif dalam 
menghasilkan karya-karya foto landscape. Kemampuannya dalam dunia fotografi 
telah diakui banyak orang, terbukti dengan beberapa prestasi yang Tunggul 
Setiawan peroleh, seperti menjadi Dosen di Akademi Seni Rupa dan Desain 
(MSD), menjadi pembicara dalam seminar fotografi, serta sering dipercaya 
sebagai juri beberapa lomba fotografi. Tunggul Setiawan merupakan fotografer 
yang peka dalam mengabadikan objek alam sehingga menghasilkan karya-karya 
fotografi landscape yang mempunyai elemen komposisi visual yang menarik 
untuk diteliti. Penikmat karya Tunggul Setiawan diajak untuk menyadari bahwa 
keindahan di sekitar kita mempunyai nilai seni sebagai sebuah karya seni. Peneliti 
memilih membahas fotografi landscape karya Tunggul Setiawan karena karya 
Tunggul Setiawan mempunyai komposisi foto yang baik dan unik untuk dijadikan 
objek penelitian.  
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka fokus 
permasalahan dan penelitian adalah elemen komposisi visual yang terdapat dalam 
fotografi landscape karya Tunggul Setiawan. 
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C.   Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikan fotografi landscape karya Tunggul Setiawan. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi elemen komposisi visual yang 
terdapat dalam fotografi landscape hasil karya Tunggul Setiawan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi 
bagi penelitian di bidang Seni Rupa khususnya fotografi dan dapat menambah 
wawasan apresiasi seni atau pengetahuan sebagai motivasi aktifitas penelitian 
Seni Rupa khususnya di bidang fotografi. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang positif 
untuk forografer dalam karya-karya yang selanjutnya. Bagi para pembaca 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi untuk memahami konsep dan 
elemen komposisi visual dalam sebuah karya fotografi landscape dan wahana 
ekspresi sebuah karya seni khususnya fotografi landscape. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Fotografi 
1. Sejarah Fotografi 
       Fotografi berasal dari kata photo dan grafi. Fotografi merupakan gabungan 
dari ilmu, teknologi, dan seni (Santoso, 2010: 3). Dari istilah fotografi, foto dapat 
diartikan cahaya, sinar, atau lebih luas lagi bisa diartikan penyinaran, grafi yang 
memiliki arti melukis atau menulis. Foto juga mempunyai arti hasil proses 
fotografi, sedangkan arti luas foto adalah gambar mati yang terbentuk dari 
penyinaran dengan alat kamera mendistribusikan cahaya kesuatu bahan yang 
sensitif (peka) terhadap cahaya (Yanto, 1997: 8). Sedangkan fotografi dalam 
dunia seni menurut Deniek G. Sukarya (2009: 11) adalah mengajarkan pada kita 
cara yang unik dalam melihat dunia dan sekaligus memberikan penyadaran baru 
akan segala ada di sekitar kita. 
Fotografi ditemukan sekitar  tahun 1839, oleh ilmuwan Perancis bernama 
Louis Jacques Mande Daggurre mengumumkan hasil eksperimennya. Daggurre 
mengumumkan bahwa ia menemukan cara mengabadikan gambar dengan lensa 
dan suatu alat rekam (Santoso, 2010:3). Perkembangan fotografi berlangsung 
begitu cepat seiring dengan perkembangan teknologi. Fotografi akhirnya terbagi 
sedemikian banyak, fotografi punyai pembagian mengikuti keanekaragamnya. 
Kategori dalam jenis fotografi menjadi keanekaragaman kajian fotografi dalam 
spesialisasi. Fotografi sekarang mempunyai banyak spesialisasi, pembagian 
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kategori fotografi bertujuan memudahkan pemaknaan realitas dalam homogen. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa terjadi pembagian bidang di dalam fotografi.  
Pembagian dalam fotografi itu memberikan identitas yang berbeda karena 
spesifikasinya beraneka ragam, tergantung kepentingan pengguna fotografi. 
Berikut pembagian fotografi menurut Yuyung Abdi (2012 : 5) sebagai berikut: 
“Hingga saat ini, fotografi terspesialisasi lebih dari 20 kategori. Antara 
lain, still life photography, fine art photography, art photography, 
abstract photography, street photography, fashion photography, model 
photography, architectural photography, landscape photography, travel 
photography, dan documentary photography. Selain itu, ada wedding 
photography, photojournalism, aerial photography, etnophotography, 
macro photography, micro photography, pinhole photography, 
underwater photography, painting photography, digital painting 
photography, nudes photography, infrared photography, dan astro 
photography”. 
 
Pembagian atau pengklasifikasian fotografi dilakukan untuk menentukan 
bagaimana kategori itu dipahami dalam perspektif yang berbeda berdasarkan, 
teknik, fungsi, dan tujuan. 
2. Fotografi Landscape 
Kata ‘landscape’ berasal dari bahasa Inggris dan merupakan alih bahasa 
dari kata ‘pemandangan’ (Indonesia). Landscape fotografi merupakan cabang 
fotografi yang mengkhususkan pada alam. Awalnya adalah salah satu jenis 
fotografi yang memotret alam tanpa mementingkan unsur manusia. Pada 
perkembangan lebih lanjut, ada jenis fotografi itu yang tetap mengarah ke 
landscape tentang alam, berupa pantai, pegunungan, maupun alam liar (Abdi, 
2012: 19).  
Menurut Abdi (2012: 11) dijelaskan bahwa fotografi landscape dibagi 
menjadi beberapa kategori pembagian tersebut sebagai berikut: 
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a. Foto pemandangan daratan atau foto landscape 
Dalam foto ini objek utamanya adalah daratan, gunung, persawahan, 
dan semacamnya. Sehingga jika ada objek langit perbandingannya lebih 
besar pada bagian daratannya. Selain itu foto yang diambil dari ketinggian 
bisa dikategorikan sebagai foto pemandangan daratan jika objeknya itu 
adalah daratan. Dan kebanyakan foto pemandangan yang diambil dari 
udara atau ketinggian objeknya adalah daratan, dimana pembuat foto 
berusaha menunjukkan keindahan lingkungan dari sisi lain yaitu dari atas. 
b. Foto pemandangan lautan atau foto seascape 
Dalam foto ini objek utamanya adalah laut dan perairan lainnya. 
Keberadaan air ditekankan dalam foto landscape jenis ini. Foto bawah air 
bisa dimasukkan dalam kategori foto landscape jenis ini, sebab foto bawah 
air juga menampilkan keindahan dari lingkungan bawah air. 
c. Foto pemandangan langit atau foto skyscape 
Dalam foto ini objek utamanya adalah langit, awan, dan 
semacamnya. Dalam foto ini ditekankan pada keberadaan langitnya. 
Sehingga jika ada daratan ada hal lainnya proporsinya lebih sedikit. Foto 
matahari terbit, matahari terbenam, pelangi, serta mendung dan petir 
termasuk foto landscape jenis ini. 
d. Foto pemandangan perkotaan atau foto Cityscape 
Dalam foto ini objek utamanya adalah kota atau desa. 
Memperlihatkan keindahan dan keunikan dari perkotaan atau pedesaan 
yang merupakan ciri khas dari lingkungan tersebut. 
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B.   Konsep Pengambilan Foto 
Menurut Mikke Susanto (2012: 227) dalam kamus seni rupa atau diksi 
rupa dijelaskan tentang pengertian konsep yaitu konsep merupakan pokok utama 
yang mendasari keseluruhan pemikiran. Konsep biasanya hanya ada dalam pikiran 
atau kadang-kadang tertulis secara singkat. Dalam penyusunan ilmu pengetahuan 
diperlukan kemampuan menyusun konsep-konsep dasar yang dapat diuraikan 
terus menerus, kemampuan abstrak (menyusun kesimpulan) tersebut dinamakan 
pemikiran konseptual. Konsep sangat berarti dalam berkarya seni. Ia dapat lahir 
sebelum, bersamaan, maupun setelah pengerjaan sebuah karya seni. Konsep dapat 
menjadi pembatas berpikir kreator maupun penikmat dalam melihat dan 
mengapresiasi karya seni. Sehingga kreator dan penikmat dapat memiliki persepsi 
dan kerangka berpikir yang sejajar.  
Seniman tidak pernah lepas dari lingkungan sekitar tempat tempat tinggal 
yang memberi inspirasi. Maksud konsep dalam penciptaan karya seni yang 
diambil dari suatu keindahan tentang apa yang dilihat  kemudian diserap oleh 
fotografer, kemudian diproses kedalam suatu karya. Dimana dalam perwujutan 
foto Tunggul Setiawan adalah foto landscape. Dia menampilkan keindahan alam 
disertai unsur manusia serta unsur-unsur lain-lain yang dapat diekspresikan 
kedalam media fotografi 
 Menurut Wojowasito (1992: 23) menjelaskan bahwa karakteristik berasal 
dari bahasa Inggris yaitu character yang berarti tabiat atau watak. Sedangkan 
menurut Abdulah (1992: 389) berarti sifat khas sesuai dengan tabiat atau 
wataknya. 
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 Menurut Porwodarminto (1976: 389) karakteristik adalah sifat yang khas 
yang tetap menampilkan diri dalam keadaan apapun. Dari pengertian tersebut 
karakteristik adalah ciri-ciri khusus yang dimiliki atau melekat pada sesuatu 
(benda atau barang), memiliki sifat, watak, corak yang khas, berbeda dan tidak 
akan berubah oleh kondisi apapun. 
 Secara lebih khusus tentang pengertian karakteristik yaitu menyangkut 
langsung dengan karakteristik hasil karya seni dikemukakan oleh Read (dalam 
Soedarso, 2000:10) bahwa: 
“Apa yang sebetulnya kita harapkan dalam suatu hasil seni adalah unsur-
unsur hasil kepribadian tertentu. Kita mengharapkan pada seniman, kalau 
pun tidak memiliki jiwa yang khas, setidak-tidaknya ia harus memiliki 
cara pengamatan yang tersendiri. Kita mengharapkannya untuk 
menyajiakan sesuatu yang orisinil kepada kita, suatu pandangan terhadap 
dunia yang unik dan individual sifatnya”. 
 
 Dalam kaitanya dengan fotografi, karakteristik merupakan suatu ciri khas 
dari seorang fotografer dalam menghasilkan sebuah karya  fotografi. Baik dari 
segi komposisi, proses berkarya maupun hasil penciptaan dari karya fotonya. 
 
C. Elemen Visual 
 Karya seni rupa yang berwujud dua dimensi memiliki unsur-unsur berupa 
garis, bidang, warna, dan tekstur. Penggabungan beberapa unsur tersebut 
terciptalah karya seni yang dapat dinikmati indra manusia serta dapat 
menggerakan perasaan manusia yang melihatnya.  
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Berikut unsur-unsur seni rupa beserta pengertiannya antara lain: 
1. Garis 
 Garis dianggap sebagai unsur visual yang banyak berpengaruh terhadap 
pembentukan suatu suatu objek sehingga garis, selain dikenal sebagai goresan 
atau coretan, juga menjadi batas limit suatu bidang. Ciri garis terdapat arah serta 
dimensi memanjang (Kusriyanto, 2007: 30). Unsur visual yang paling tua. Garis 
memiliki arah, bisa naik, tegak, datar atau menyilang. Memiliki dimensi atau 
tanpa dimensi, bebas atau diatur, bersambung atau terputus, melengkung atau 
melingkar. 
2. Bidang 
  Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan lebar. 
Ditinjau dari bentuknya bidang dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu bidang 
geometri atau bidang beraturan dan bidang yang relatif mudah diukur keluasnya, 
sedangkan bidang non geometri merupakan bidang yang relatif sukar diukur 
keluasannya (Kusriyanto, 2007: 30). 
3. Ruang (Space) 
  Ruang dapat dihadirkan dengan adanya bidang. Pembagian bidang atau 
jarak antar objek berunsur titik, garis, bidang dan warna. Ruang lebih mengarah 
pada perwujudtan tiga dimensi sehingga ruang dapat dibagi menjadi dua yaitu 
ruang nyata dan semu. Keberadaan sebagai salah satu unsur visual sebenarnya 
tidak dapat diraba tapi dapat dimengerti (Kusriyanto, 2007: 30). Ruang 
merupakan daerah sekeliling objek. Ruang di depan dan belakang objek 
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menciptakan kesan tiga dimensi terhadap komposisi. Perspektif membantu untuk 
menciptakan kesan ruang. 
4. Warna  
  Warna sebagai unsur visual yang berkaitan dengan bahan yang 
mendukung keberadaannya ditentukan oleh cahaya. Kesan yang diterima oleh 
mata lebih ditentukan oleh cahaya (Kusriyanto, 2007: 30). Warna pigmen dalam 
seni rupa dan proses terjadinya berasal dari warna primer (merah, kuning, dan 
biru). Dewojati (2004: 39) menyatakan, “warna primer merupakan warna asli dari 
segala warna yaitu merah, kuning dan biru”. Warna primer bila dicampur 
menghasilkan wana sekunder (oranye, hijau, dan ungu). Warna primer dan 
sekunder yang saling berhadapan, akan menjadi warna yang bertentangan atau 
komplemen. Warna komplementer adalah dua warna yang langsung tampak saling 
berlawanan atau bertentangan dalam lingkaran warna (Dewojati, 2004: 41).  
 
Gambar I: Diagram Warna 
Sumber: http://cios233.community.uaf.edu/files/2011/10/color_wheel.gif 
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Warna pada fotografi sesuai dengan esensi dari fotografi dimana fotografi 
sebenarnya adalah merekam warna.  Perbedaan pencahayaan akan menyebabkan 
efek dramatis yang berbeda-beda pada hasil karya fotografi. Fotografi dapat 
menangkap berbagai jenis tone warna dari sumber cahaya yang berbeda-beda 
yang tidak tertangkap oleh mata manusia. Hasil foto terkadang nampak salah bila 
pencahayaan tidak tepat misalnya hasil foto tampak terlalu merah, terlalu hijau 
atau terlalu biru, dan lain sebagainya. Namun fotografer dapat mengkoreksi 
pencahayaan ini dengan tools, baik dalam proses pemotretan, proses pencetakan 
ataupun dengan perangkat lunak komputer seperti adobe photoshop.  
Warna dalam fotografi salah satunya dipengaruhi oleh efek cahaya 
matahari. Panjang gelombang cahaya matahari berbeda-beda sesuai dengan 
waktu. Jika  di pagi hari dan sore menjelang malam cahaya akan lebih redup 
dibandingkan dengan siang hari saat matahari sedang bersinar penuh dengan 
posisi vertikal. Warna selalu memberikan kesan. Setiap individu memiliki kesan 
berbeda terdadap warna, sebab warna dapat merespon mata dan menyebabkan 
perbedaan interpretasi dari yang melihat. Warna juga menjadi simbol serta 
identifikasi cerita dalam sebuah karya foto. Warna sangat berkorespondensi 
dengan elemen bentuk maupun cahaya. Karena itu, warna menjadi salah satu 
elemen penting dalam fotografi. Foto-foto piktorial lebih cenderung menekankan 
warna agar terlihat eye catching. 
Warna dapat memberikan kekuatan elemen yang sangat kuat di dalam 
fotografi. Dengan warna dapat mempengaruhi besar kecilnya sebuah bentuk. Foto 
dengan tampilan warna-warna yang menarik dapat memberikan atau terasa ‘lebih 
13 
	  
hidup’ dan memiliki banyak nuansa. Warna mengandung nilai, nada dan corak. 
Warna dapat mempengaruhi emosi serta pengaruh latar belakang terhadap warna 
yang dilihat. Warna dapat menipu pandangan karena warna dapat tampil pasif 
atau menyolok, tampil ke depan atau belakang. Warna dalam fotografi ada dua 
macam: 
a. Vivid Colour 
Memiliki karakter warna yang ditimbulkan seakan berteriak, bersemangat, 
riang, ramai dan terlihat bernuansa keras. 
b. Pastel Colour 
Warna yang memiliki karakter tentram, teduh, halus dan bernuansa lembut. 
5.      Tekstur 
 Tekstur menduduki tempat khusus dalam seni rupa, karena tekstur 
merupakan bahan dasar dari mana sebuah karya seni dibuat, karena tekstur 
melibatkan tiga indra perasa yang ada didalam tubuh yaitu, pengelihatan, 
sentuhan, dan suara. Bila mana dilihat nampak kasar kemudian diraba terasa 
kesadaran menghasilkan suara dari gesekan kulit dan benda yang disentuh. 
Tekstur dapat ditangkap melalui indera penglihatan maupun indera peraba. Warna 
dan tekstur saling berhubungan satu dengan lainnya. Dalam tekstur hal yang perlu 
diperhatikan adalah jatuhnya sinar terhadap benda tersebut. Penyinaran dapat 
memberikan kesan datar dan kontras.  
 Tekstur dalam foto harus diperlihatkan dengan tepat agar tidak 
menghilang ciri-ciri aslinya sebagaimana pendapat Sularko (1990: 30) sebagai 
berikut: “Tekstur adalah sifat permukaan benda yang disajikan dalam gambar 
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secara tepat, sesuai dengan aslinya, sutra harus digambarkan seperti sutra, kaca 
seperti kaca, mengkilat dan tembus cahaya, dan kayu seperti kayu dan tampak 
berat sifatnya”. 
 
D. Komposisi 
Dalam pengertian umum maupun dalam dunia kesenian, komposisi 
berarti “susunan”. Komposisi dalam pengertian seni rupa adalah susunan gambar 
dalam batasan satu ruang. Batasan ruang ini merupakan liminitas, sekaligus syarat 
mutlak bagi adanya komposisi (Soelarko, 1990: 19). Sedangkan komposisi dalam 
foto adalah seni untuk menciptakan harmoni pembagian bidang dengan 
memanfaatkan berbagai unsur visual yang tersedia: alur garis, bentuk, cahaya, 
cahaya dan bayangan, warna, dan tekstur (Deniek G. Sukarya 2009: 31). Dalam 
The Advanced Learner's Dictionary of Current English, A S Hornby cs, seperti 
dikutip Anto Djoemairi, memberikan komposisi sebagai tindakan atau seni 
menyusun baik kata-kata, musik, cetakan dan sebagainya, dan sesuatu yang 
disusun (puisi, buku, musik, susunan objek yang disusun untuk dilukis atau 
difoto). Sedangkan Soelarko dalam majalah Komposisi Edisi khusus Foto 
Indonesia, memberikan batasan komposisi sebagai pengertian seni rupa adalah 
susunan gambar dalam batasan satu ruang. Batasan ruang ini merupakan limitasi, 
sekaligus syarat mutlak bagi adanya komposisi (1974:5). 
Menyusun komposisi merupakan upaya menyusun elemen-elemen foto 
yang esensial seperti bentuk, nada, warna yang dalam fotografi hitam putih 
diwakili oleh nuansa atau gradasi nada kelabu, pola dan tekstur di dalam batasan 
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suatu ruang. Tujuan dari menyusun komposisi yaitu mengorganisasikan berbagai 
komponen foto yang saling berlainan, menjadi sedemikian rupa sehingga gambar 
tersebut menjadi suatu kesatuan yang saling mengisi, serta mendukung satu sama 
lainnya; dengan demikian, menjadi lebih enak dipandang.  
Penyusunan komposisi membutuhkan adanya suatu ruang tertentu  yaitu 
format. Format bersifat mengikat, dengan pengertian bahwa suatu komposisi yang 
baik dan pas pada format tertentu belum tentu cocok atau sesuai dalam format 
yang lain. Untuk memperoleh komposisi yang baik, dituntut agar memiliki 
kepekaan tersendiri, yang dapat diperoleh melalui latihan-latihan 
berkesinambungan secara tekun, serius dan intensif. Komposisi dalam fotografi 
memerlukan batasan. Tanpa adanya pembatas yang jelas akan sulit untuk 
memahami ujung pangkal sebuah komposisi. Dasar komposisi dalam fotografi 
untuk merancang atau menyatukan berbagai aspek fotografi yaitu elemen-elemen 
visual.  Penggunaan elemen visual yang tepat akan lebih memudahkan dalam 
perancangan sebuah karya fotografi.  Komposisi mempunyai kesan dan dapat 
mempunyai nilai baik maupun kurang baik, enak dilihat atau kurang enak dilihat 
jika dibatasi oleh ruang tertentu. Karena itu dalam hubungan dengan gambar, 
dapat dikatakan bahwa komposisi tergantung pada batasan gambar, panjang 
banding lebar, dan tegasnya format. Hal itu didukung dengan pendapat pakar 
fotografi, Soelarko (1990: 20) menyatakan  format adalah syarat mutlhak dari 
hadirnya komposisi. Tanpa format, tidak ada komposisi. 
 Pengaturan komposisi yang baik menjadikan hasil foto yang diabadikan 
akan semakin baik. Pengaturan komposisi yang baik akan memudahkan penikmat 
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fotografi dalam menangkap apa yang akan disampaikan oleh fotografer (Budhi 
Santoso,  2010: 33).  Pada komposisi mempunyai elemen-elemen komposisi, 
seorang fotografer harus mampu menyusun elemen komposisi dengan baik untuk 
mendapatkan susunan atas tata letak yang enak dilihat dan menarik, karena 
penyusuan elemen komposisi yang tepat akan menimbulkan efek tiga dimensi di 
atas bidang datar.  
1. Komposisi 1/3 Bidang 
Suatu perpotongan dari sebuah bidang persegi panjang atau bujur 
sangkar, dalam hal ini adalah format foto. Hampir tidak ada yang bisa salah bila 
mengikuti aturan 1/3 bidang atau the rule of thirds dalam menciptakan komposisi. 
Bila mengikuti teknik pembagian bidang dan penempatan subjek sesuai dengan 
atuan komposisi yang baku ini pasti akan selalu berhasil menciptakan karya foto 
yang kuat dan mengesankan. Penggunaan pedoman 1/3 bidang bisa membuat 
penikmat karya foto tidak mudah jemu, serta bisa memperjelas kesan pandangan 
kemana mata akan melihat. Berikut contoh pedoman 1/3 bidang atau the rule of 
thirds: 
 
Gambar II: Pembagian 1/3 bidang atau  
                                                    the rule of thirds 
Sumber: Deniek G. Sukarya, Kiat Sukses Deniek G. Sukarya, 2009:13 
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2. Komposisi Arah Gerak atau Pandang 
Salah satu unsur yang membangun sebuah komposisi foto adalah sudut 
pengambilan objek. Sudut pengambilan objek ini sangat ditentukan oleh tujuan 
pemotretan.Ruang di depan objek lebih luas dari pada di belakang objek. 
Komposisi arah digunakan untuk mengatur atau memastikan arah pandangan kita 
pada subyek utama foto. Apa yang ingin kita tonjolkan dalam foto dan yang ingin 
kita tunjukkan dari sebuah kondisi, suasana atau hal apa yang menarik yang 
menjadi konsentrasi kita ketika memotret. 
3. Komposisi Point of Interest 
Sebuah objek atau warna yang menjadikan pusat perhatian. Point of 
interest dalam fotografi adalah fokus atau titik utama dalam sebuah foto dimana 
titik tersebut menjadi inti cerita dari sebuah foto. Dengan kata lain, point of 
interest akan menjadi titik awal untuk mengeksplorasi sebuah karya foto. Point of 
interest mampu membimbing orang yang melihat foto untuk memahami konteks 
foto secara keseluruhan dalam seketika.  
4. Komposisi Diagonal 
Kesan garis yang memotong dari sudut ke sudut persegi panjang. 
Komposisi diagonal merupakan salah satu dari beragam konsep komposisi foto. 
Komposisi diagonal menyatakan bahwa foto akan tampak lebih dinamis jika objek 
mengikuti konsep garis diagonal.  
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Selain dasar-dasar elemen-elemen visual  dan beberapa hal tentang komposisi 
dalam fotografi ada yang perlu diperhatikan untuk membuat sebuah karya 
fotografi tampil menarik dan memberi nilai tambah, yaitu : 
1. Framing 
Teknik framing dapat menambah kreasi kita untuk membentuk sebuah 
objek tampil menarik dan menambah keindahan pada bentuk. 
2. Similiar Shape 
Mengkomposisikan elemen-elemen sebentuk secara harmonis di dalam 
suatu bingkai foto sehingga memberikan dinamika pada gambar. Dalam hal ini 
perlu memperhatikan volume dan harmonisasi. 
3. Format Gambar 
Hal ini untuk mendapatkan daya tarik subjek dan bagaimana menampilkan 
subjek dengan baik bersama suasana di sekitarnya. Ada tiga jenis format gambar 
dalam fotografi yaitu format horizontal, vertikal, dan square (Langford, 1982:56). 
4. Dimensi 
Dimensi dalam fotografi dapat mengangkat ‘rasa’. Dengan dimensi selain 
memberikan kesan ruang juga untuk mengangkat suasana aslinya seperti 
menghadirkan kesan ‘hidup’. Hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan 
dimensi : menggunakan garis arah, mengatur pembagian ruang, perbandingan 
ukuran,mengendalikan kedalaman ruang, susunan warna dan susunan kecerahan. 
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk mendukung terjadinya dimensi 
ruang : 
a. Permainan perspektif (aerial perspektif & linier perspektif) 
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b. Permainan lensa (diafragma, vario lensa, filter) 
c. Permainan gelap terang  
d. Permainan cahaya  
e. Pemberian foreground & background 
 
E. Pencahayaan dan Arah Cahaya 
1.  Pencahayaan  
 Pencahayaan merupakan bagian yang terpenting dalam fotografi karena 
tanpa ada cahaya tidak akan ada fotografi. Dengan arah cahaya yang tepat dapat 
membangkitkan rasa, suasana, seta detail pada objek sehingga dapat tercipta karya 
foto yang istimewa. Berikut jenis sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan 
menurut Paulus dan Indah (2012: 65) : 
a.  Cahaya Alam (Natural Light) 
 Cahaya alam adalah sumber cahaya utama dalam pemotretan luar 
ruangan. Sumber dari cahaya alam berasal dari matahari, bintang dan benda-benda 
lain yang mampu memantulkan cahaya, seperti bulan. Cahaya alam bersifat 
langsung dan tidak langsung. Bersifat langsung karena cahaya yang dihasilkan 
datang langsung dari sumbernya tanpa hambatan dan tanpa dipantulkan. Bersifat 
tidak langsung karena karena cahaya yang dihasilkan oleh sumber cahaya terkena 
hambatan dan pantulan sebelum mengenai objek foto. 
b.  Cahaya buatan (Artificial Light) 
  Cahaya buatan adalah cahaya yang dibuat untuk menerangi sebuah objek 
foto, biasanya cahaya buatan lebih banyak dipakai pada saat pengambilan foto di 
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dalam ruangan. Cahaya buatan dapat dihasilkan oleh peralatan tambahan, yaitu 
lampu kilat, blitz atau flash. 
2.  Arah cahaya 
  Pemilihan arah datangnya cahaya arah cahaya akan menghasilkan atau 
akan memberi efek tersendiri dalam akhir pemotretan. Arah cahaya sangatlah 
penting dalam pemotretan baik pemotretan dalam ruangan maupun pada luar 
ruanga. Pemilihan arah cahaya akan menganghasilkan foto yang baik lebih baik, 
oleh karena itu fotografer yang sudah berpengalaman mencermati dengan seksama 
arah datangnya cahaya kemudian mengambil angle yang terbaik sebelum 
dilakukan pemotretan. Berikut pembagian arah cahaya menurut Paulus dan Indah, 
(2012: 39): 
a. Pencahayaan dari arah depan (Front Light) 
  Jika pencahayaan dari arah depan (Front Light), maka cahaya utama 
didepan objek yang akan kita foto. Efeknya adalah seluruh permukaan objek yang 
kita foto tampak tercahayai dengan rata dan mengasilkan foto terlihat flat. 
Sebenarnya banyak fotografer yang kurang menyukai cahaya terlalu flat karena 
hasil foto akan tampak kurang berdimensi. 
b.  Pencahayaan dari belakang (Back Light) 
  Cahaya dari belakang (Back Light) adalah jika cahaya utama dibelakang 
objek yang akan difoto. Pencahayaan dari arah belakang akan mendapatkan efek 
yang luar biasa. Ada dua efek yang akan didapatkan dari arah cahaya belakang, 
yang pertama pada tidak transparan akan menghasilkan siluet pada objek foto dan 
yang kedua pada benda transparan objek foto akan tampak mewah. 
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3. Pencahayaan dari samping (Slide Light) 
  Pencahayaan dari samping (Slide Light) yang penempatan cahaya di 
samping objek yang akan difoto. Efek dari cahaya samping adalah bagian sisi 
yang terkena langsung cahaya akan nampak lebih terang, sedangkan sisi yang lain 
terlihat lebih gelap. Ini pencahayaan favorit bagi sebagian besar fotografer, karena 
efek dari cahaya tersebut adalah akan membuat objek foto tampak berdimensi dan 
tidak flat. 
4. Pencahayaan dari atas (Top Light) 
  Pencahayaan dari atas (Top Light) yaitu cahaya dijadikan pengisi dan 
berada di atas objek yang akan difoto. Efek yang didapat adalah bagian atas objek 
yang difoto nampak lebih terang. 
5. Cahaya dari bawah (Bottom Light) 
  Pencahayaan dari bawah (Bottom Light) yaitu cahaya utama biasanya 
diletakkan di bawah. Pencahayaan ini untuk menghilangkan bayangan pada objek. 
  Berikut contoh skema jatuhnya arah cahaya dari arah depan, samping, 
atas, dan bawah: 
 
Gambar III: Skema Arah Cahaya 
Sumber: http://tipsfotografi.net/wp-content/uploads/2012/11/Teknik-Dasar-
Pencahayaan-atau-Lighting-Fotografi-550x466.jpg 
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E.    Kamera 
Kamera merupakan alat paling utama dalam aktivitas fotografi. Kamera 
adalah alat untuk merekam gambar suatu objek pada permukaan peka cahaya 
(Yozardi, 2003: 13). Nama ini didapat dari camera obcura, bahasa latin dari 
“kamar gelap”. Bangunan gelap tersebut disebut camera obscura, dari bahasa 
latin camera yang artinya kamar, dan obscura gelap (Mirza, 2004: 18). 
Mekanisme awal untuk memproyeksikan tampilan di mana suatu  ruangan 
berfungsi seperti cara kerja kamera fotografi yang modern, kecuali tidak ada cara 
pada waktu itu untuk mencatat tampilan gambarnya selain secara manual seperti 
jejaknya. 
Dalam fotografi kamera merupakan suatu piranti untuk membantu dan 
merekam suatu bayangan potret pada lembaran film. Sedangkan pada kamera 
televisi atau digital, sistem lensa membentuk gambar pada sebuah lempeng 
sasaran bila terkena cahaya. Kamera digital banyak jenisnya maka jenis-jenis 
kamera digital menurut Antonius Fran Setiawan (2005 : 20) sebagai berikut: 
1. Kamera Saku (Point And Shoot Camera) 
 Seperti pada kamera konvensional, kamera digital model ini juga paling 
banyak dipakai orang karena kamera ini murah dan mudah pemakaiannya.  
Kemudahan dan sifatnya yang kompak merupakan dua alasan prosusen membuat 
kamera saku ini. Kamera ini juga dirancang untuk mereka yang kurang menyukai 
kontrol manual pada lensa dan pernik-pernik fotografi lainnya. Ini bukan berarti 
kamera ini hanya ditujukan bagi mereka yang amatir. Kamera kelas ini dilengkapi 
dengan beragam fasilitas yang cukup menarik, antara lain: 
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a. Optical zoom 
b. Digital zoom 
c. Media bidik bisa berupa lensa konvensional,  LCD, atau kombinasi dari dua 
media tersebut.  
 
Gambar IV: Olympus VG-150 
Sumber: http://www.shopper.pk/images/product_images/cameras/VG-
150_Black_Back.jpg 
 
Tabel I: Spesifikasi olympus VG-150 (www.dpreview.com) 
Spesification olympus VG-150 
Body type Compact  
Max resolution 4608 x 3456 
Effective pixels 16 megapixels  
Sensor size 1/2.3" (6.17 x 4.55 mm) 
Sensor type BSI-CMOS 
ISO Auto, 50, 100, 200, 400, 800, 1600, 3200 
Focal length  21–105 mm 
Optical zoom 5× 
Screen size 3″ 
Screen dots 460,000 
Min shutter speed 1/2 sec 
Max shutter speed 1/2000 sec 
Format H.264, Motion JPEG 
Storage types SD, SDHC, SDXC, Internal Memory 
USB USB 2.0 (480 Mbit/sec) 
Weight (inc. batteries) 218 g (0.48 lb / 7.69 oz) 
Dimensions 110 x 64 x 28 mm (4.33 x 2.52 x 1.09″) 
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2. Kamera Semi-Profesional 
Kamera ini memiliki banyak sebutan, antara lain prosumer camera dan 
advance camera. Pemberian nama tersebut terkait fungsi dan target pasarnya yang 
unik. Kamera ini dirancang untuk mereka yang tidak ingin disulitkan oleh 
pengaturan diafragma segala pernik teknik fotografi. Dengan kamera ini dapat 
mengatur jarak secara manual dan mode zooming atau bahkan fasilitas macro 
yang sangat membantu dalam memperoleh kualitas dan efek gambar yang 
diinginkan. Secara umum kelebihan kamera digital kelas ini pada standar lensa 
yang digunakan, yakni lensa 35mm. Lensa ini mirip lensa standar pada SLR 
analog, namun dengan desain khusus yang disesuaikan dengan karakter lensa 
digital.  
 Kelebihan teknis yang lain adalah adanya kendali manual dan otomatis 
pada fokus, diafragma, dan kecepatan pembukaan lensa. Adanya tawaran fasilitas 
yang cukup lengkap membuat kamera ini sangat diminati, sekaligus menjadi yang 
paling populer di antara semua kelas kamera digital. 
 
Gambar V: Olympus SP-590 UZ  
Sumber: http://www.letsgodigital.org/images/artikelen/36/olympus-sp590-uz.jpg 
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Tabel II: Spesifikasi olympus SP-590 UZ (www.dpreview.com) 
Spesification olympus SP-590 UZ 
Body type SLR-like (bridge) 
Max resolution 3968 x 2976 
Effective pixels 12 megapixels  
Sensor size 1/2.33" (6.08 x 4.56 mm) 
Sensor type CCD 
ISO Auto, 64, 100, 200, 400, 800, 1600, 3200, 6400 
Focal length  26-676 mm 
Optical zoom 26× 
Screen size 2.7″ 
Screen dots 230,000 
Min shutter speed 15 sec 
Max shutter speed 1/2000 sec 
Format Motion JPEG 
Storage types SD, microSD card, internal 
USB USB 2.0 (480 Mbit/sec) 
Weight (inc. batteries) 413 g (0.91 lb / 14.57 oz) 
Dimensions 116 x 84 x 81 mm (4.57 x 3.31 x 3.19″) 
 
3. Kamera Digital SLR 
  Resolusi terendah yang dimiliki kamera digital SLR (Single Lens Reflex) 
adalah 5, 1 megapiksel. Sepertihalnya pada kamera SLR analog, kamera digital 
SLR juga memiliki kualitas gambar terbaik karena mengunakan lensa optik dan 
system kendali manual. Selain kendali yang diberikan secara manual, kamera ini 
juga memiliki sistem kerja otomatis yang dibantu oleh mickro prosesor yang 
cukup canggih.  
  Kamera digital bertipe SLR ini, seperti halnya kamera SLR analog, juga 
menggunakan lensa yang bisa dilepas dan diganti dengan lensa berdiameter lebih 
besar atau lebih kecil sesuai kebutuhan. Selain itu penempatan tombol dan fungsi 
dasar kedua kamera ini tidak banyak berbeda. 
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Gambar VI: Olympus E-3  
Sumber:http://www.dpreview.com/reviews/OlympusE3/images/oly_e3_fron
t.jpg 
 
Tabel III: Spesifikasi Olympus E-3 (www.dpreview.com) 
Spesification Olympus E-3 
Body type Mid-size SLR 
Max resolution 3648 x 2736 
Effective pixels 10 megapixels 
Sensor size Four Thirds (17.3 x 13 mm) 
Sensor type CMOS 
ISO Auto, 100, 125, 160, 200, 250, 320, 400, 500, 640, 
800, 1000, 1250, 1600, 2000, 2500, 3200 
Lens mount Four Thirds 
Articulated LCD  Fully articulated 
Screen size 2.5″ 
Screen dots 230,000 
Min shutter speed 60 sec 
Max shutter speed 1/8000 sec 
Storage types Compact Flash (Type I or II), XD Picture Card 
USB USB 2.0 (480 Mbit/sec)  
Weight (inc. batteries) 890 g (1.96 lb / 31.39 oz) 
Dimensions 142 x 116 x 75 mm (5.59 x 4.57 x 2.95″) 
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Gambar VII: Olympus PAN E-PL1 
Sumber: http://brain.pan.e-merchant.com/8/5/04892158/l_04892158.jpg 
 
Tabel IV: Spesifikasi Olympus PAN E-PL1 (www.dpreview.com) 
Spesification Olympus PEN E-PL1 
Body type Rangefinder-style mirrorless 
Max resolution 4032 x 3024 
Effective pixels 12 megapixels 
Sensor size Four Thirds (17.3 x 13 mm) 
Sensor type CMOS 
ISO Auto ISO (200 - 3200), Manual ISO (100 - 3200), 1/3 
or 1 EV steps 
Lens mount Micro Four Thirds 
Articulated LCD  Fully articulated 
Screen size 2.7″ 
Screen dots 230,000 
Min shutter speed 60 sec 
Max shutter speed 1/2000 sec 
Format Motion JPEG 
Storage types SD/SDHC card 
USB USB 2.0 (480 Mbit/sec)  
Weight (inc. batteries) 334 g (0.74 lb / 11.78 oz) 
Dimensions 115 x 72 x 42 mm (4.53 x 2.83 x 1.65″) 
 
F.    Lensa 
 Pada awal perkembangan fotografi, hanya dikenal lensa normal sekaligus 
fix. Namun seiring perkembangan optik dan teknologi, akhirnya variasi lensa 
menjadi begitu banyak. Pengunaan lensa tertentu memberi efek yang berbeda-
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beda pada foto dan memberikan maanfaat tertntu yang dibutuhkan fotografer.  
Hingga saat ini lensa dibagi menjadi tiga kategori besar berdasarkan focal length 
(panjang fokus) yakni lensa standar, lensa lebar, dan tele. Hal tersebut didukung 
dengan pembagian lensa beserta fungsinya menurut Yuyung Abdi (2012 : 77-78) 
yaitu : 
1. Lensa Standar 
 
  Dikatakan lensa standar atau normal karena memiliki panjang fokus 
sekitar 50 mm, sama dengan mata manusia saat melihat. Hanya, perbedaan mata 
manusia dengan lensa normal itu terletak pada sudut pandang. Sedangkan 
penglihatan lensa standar dibatasi jendela bidik kamera yang seng mempunyai 
sudut pandang 46 derajat. Lensa normal tidak hanya memiliki focal length pada 
nilai 50 mm, tetapi berkembang mulai 46 mm hingga 55 mm. Penyebutan 
semakin sulit ketika dibuat lensa dengan focal length sekitar 40 mm. Sedangkan 
lensa 35 mm termasuk kategori wide lens.  
  Ketika ditemukan lensa zoom, lensa yang memiliki focal length 28-70 
mm akhirnya dinamakan standard zoom. Keuntungan menggunakan lensa standar 
dikarenakan kebanyakan lensa standar mempunyai bukaan diafragma yang besar. 
Misalnya, f/1,8, f/1,4, dan f/1,2. Lensa standar bukaan f/1,8 dan f/1,4 cenderung 
lebih murah. Lensa 50 mm masih digemari karena efek blur (bokeh) yang 
dihasilkan. 
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Gambar VIII: Lensa Standar Nikkor AF-S DX 18-55mm 
Sumber: www.photozone.de/reviews 
 
Tabel V: Nikkor AF-S DX 18-55mm (www.photozone.de/reviews) 
Specification Nikkor AF-S DX 18-55mm  
Equiv. focal length 27-82.5 mm (full format equivalent)  
Equiv. max. f-stops f/5.0-8.0 (full format equivalent, in terms of 
depth-of-field - not speed)  
Optical construction 11 elements in 8 groups inc. 1 aspherical glass 
element  
Number of aperture blades 7 (rounded)  
min. focus distance 0.28 m (max. magnification ratio 1:3.2)  
Dimensions 73x79.5 mm  
Weight 265g  
Filter size 52 mm (rotating)  
Hood Nikon HB-45 (optional), barrel-shaped, clip-on  
Other features Optical stabilization (VR), Silent-wave AF drive  
 
2. Lensa Lebar 
 
 Lensa lebar atau wide lans mempunyai focal length kurang dari 50 mm, 
lebih tepatnya 35 mm pada kamera full frame. Dengan pemanfaatan lensa wide 
(lebar), lingkungan foreground tampak lebih lebar jika dipandingkan dengan 
background. Penggunaan lensa wide-angel membuat  foreground  lebih luas 
sebagai efek distorsi lensa. Selain itu lensa wide memberikan kontras yang tinggi.  
 Untuk pemotretan landscape, pemotretan interior, pemotretan jurnalis, 
penggunaan lensa wide sangat dibutuhkan. Lensa sudut luas bersifat meluaskan 
pandangan atau memberikan kesan menjauhkan sesuatu yang dekat. Juga, 
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memberikan ruang tajam sekaligus luas serta efek bayangan dan kontras yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan lensa tele. 
 
Gambar IX: Lensa Lebar Tokina AF 12-24mm  
Sumber: www.photozone.de/reviews 
 
Tabel VI: Spesifikasi Lensa Tokina AF 12-24mm (www.photozone.de/reviews) 
Specification Tokina AF 12-24mm  
Optical construction 13 elements in 11 groups inc. 2 aspherical 
elements and 1 SD element 
Number of aperture blades 9 
min. focus distance 0.30m (max. magnification ratio ~1:8)	  
Dimensions 84x90mm 
Weight 570g 
Filter size 77mm (non-rotating) 
Hood supplied, petal-shaped 
Other features focus-clutch AF/MF switch 
 
3. Lensa Tele 
 Lensa tele berfungsi mendekatkan objek dengan merapatkan gradasi 
lapisan pada ladar depan hingga ladar belakang sehingga mempunyai ruang tajam 
yang pendek. Benda yang jauh dibelakang seakan berimpit. Karena itu semakin 
panjang  focal length makin sempit ruang tajamnya. Penggunaan lensa tele 
berfungsi merapatkan foreground dengan background.  
 Lensa tele juga memberikan efek yang lembut dengan kontras yang 
rendah. Pelihan itu sesuai untuk memotret model dengan representasi estetis. 
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Yakni, menonjolkan kecantikan atau performance dengan menghindari efek 
distorsi. 
 
 
       Gambar X: Lensa Tele Nikkor AF-S 70-200mm 
Sumber: www.photozone.de/reviews 
 
Tabel VIII: Spesifikasi Nikkor AF-S 70-200mm (www.photozone.de/reviews) 
Specification Nikkor AF-S 70-200mm  
Optical construction 21 elements in 15 groups inc. 5 ED elements 
Number of aperture blades 9 (rounded) 
min. focus distance 1.5m (max. magnification ratio 1:6.1) 
Dimensions 87x215mm 
Weight 1470g 
Filter size 77mm (non-rotating) 
Hood Nikon HB-29 (bayonet mount with lock, supplied), 
petal-shaped 
Other features Lens provides distance (D) information. Tripod 
collar with removable foot. Vibration reduction. 
Dust and waterproof rubber sealing. 
  
 
4. Lensa Vario atau Lensa Zoom 
 
 Pemilihan lensa ini didasarkan pada kegunaan yang lebih fleksibel saat 
pemotretan. Tanpa maju mundur, tanpa berpindah tempat. Lensa tersebut 
mempunyai kemampuan ganda, menggantikan fungsi sejumlah lensa, dimana 
beberapa lensa dikemas menjadi satu.  
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Gambar XI: Lensa Vario Nikkor Zeiss Vario-Sonnar T 24-70mm  
Sumber: www.photozone.de/reviews 
 
Tabel VIII: Spesifikasi Vario Nikkor Zeiss Vario-Sonnar T 24-70mm   
                   (www.photozone.de/reviews) 
Specification Vario Nikkor Zeiss Vario-Sonnar T 24-70mm 
Optical construction 17 elements in 13 groups inc. 2x aspherical and 2x 
ED elements 
Number of aperture 
blades 
9 (rounded) 
min. focus distance 0.34m (max. magnification ratio 1:4) 
Dimensions 83x111mm 
Weight 955g 
Filter size 77mm (non-rotating) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan dan menginterpretasi objek 
yang diteliti sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari subjek dan objek yang diamati. Pendekatan kualitatif 
(qualitative research), yaitu pendekatan dalam metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 2012:1). Artinya 
objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada 
saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek dan setelah keluar dari 
objek relatif tidak berubah. Selain itu juga penelitian data dari kualitatif 
didapatkan dari wawancara, maupun observasi dan kemudian data-data tersebut 
diuraikan dan disimpulkan tanpa dengan memberikan perlakuan terhadap objek 
yang diteliti. Pendekatan kualitatif  menghasilkan data deskriptif yang berupa 
ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri (Furchan, 
1992:22). Penelitian deskriptif memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, 
hasil konstruksi pemikiran dan utuh (holistic) karena setiap aspek mempunyai satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Sugiyono, 2012:5). Sifat penelitian berada 
pada latar alamiah manusia sebagai alat (instrument), penggunaan metode 
kualitatif, analisis data secara induktif, teori-teori dasar, penjelasan secara 
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deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, adanya batas yang 
ditentukan oleh fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain yang bersifat 
sementara serta hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama (Moleong, 
1993:4). 
 Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian yang memusatkan pada 
suatu unit penyelidikan saja sebagai suatu kasus yang diselidiki secara intensif 
sehingga menghasilkan gambaran longitudinal, yakni hasil dari penyimpulan dan 
analisis data dalam jangka tertentu. Penulis bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan komposisi fotografi landscape karya Tunggul Setiawan. 
 
B. Sumber Data 
Subjek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi dan 
menunjukan pada orang atau individu atau kelompok yang dijadikan unit atau 
satuan (khusus) yang diteliti (Hamidi, 2004:100). Subjek dalam penelitian ini 
adalah Tunggul Setiawan, dosen mata kuliah fotografi di Akademi Seni Rupa dan 
Desain Yogyakarta yang merupakan fotografer landscape yang mengabadikan 
objek-objek alam, dalam foto landscape Tunggul Setiawan penikmat karyanya 
diajak untuk menyadari keindahan di sekitar kita yang bisa dimaanfaatkan sebagi 
karya seni. 
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah fotografi landscape karya 
Tunggul Setiawan. Penelitian ini dibatasi pemilihan karya yang berjumlah 9 foto 
landscape karya Tunggul Setiawan antara tahun 2008 -2010 dari 40 lembar karya. 
Pengambilan sampel menggunakan random sampling yang merupakan teknik 
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penentuan sampel secara acak (Sugiyono, 2010:124). Penelitian terhadap karya 
fotografi Tunggul Setiawan dilakukan pada bulan Juli 2013. 
 
C.     Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri sebagai human 
instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 
2010:306). Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat bantu pedoman 
dokumentasi berupa foto karya Tunggul Setiawan dan pedoman wawancara. 
Pertanyaan dalam wawancara meliputi masalah pokok yang akan diteliti, yang 
berhubungan dengan komposisi dalam foto landscape karya Tunggul Setiawan. 
Sebelum melaksanakan wawancara peneliti mempersiapkan instrumen wawancara 
yang disebut pedoman wawancara (interview guide). Pedoman berisi sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk dijawab atau direspon oleh 
responden. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, data, 
pengetahuan, pendapat, persepsi atau evaluasi responden berkenaan dengan fokus 
masalah atau variabel yang dikaji dalam penelitian (Sukmadinata, 2007: 216).  
 
D.       Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban-
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jawaban dicatat atau direkam dalam alat rekam (Sugiyono, 2010: 319). 
Pengumpulan data dengan metode wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian. Saat wawancara pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik 
dalam proses tanya jawab dalam proses tanya jawab itu, masing-masing pihak 
dapat mengunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.  
  Wawancara dalam penelitian ini adalah jenis wawancara yang terstruktur 
tetapi tetap memberi ruang bebas dalam pertanyaan yang sesuai dengan lapangan. 
Hal ini dilakukan karena faktor fleksibilitas, sehingga dalam pengumpulan data 
melalui dengan pertanyaan bisa diperluas tergantung dari tingkat pengetahuan 
responden selama tidak menyimpang dari pokok bahasan. Adapun narasumber 
dalam penelitian ini adalah Tunggul Setiawan selaku subjek penelitian. Secara 
umum, data yang diperoleh  melalui wawancara adalah mengenai profil dan latar 
belakang Tunggul Setiawan, konsep serta karakteristik fotografi landscape karya 
Tunggul Setiawan, dan komposisi fotografi landscape karya Tunggul Setiawan. 
2.  Dokumentasi 
  Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis dari 
kejadian-kejadian yang telah terjadi, gambar maupun elektronik, dokumen disini 
berarti segala macam keterangan baik tertulis maupun tidak tertulis yang 
merupakan sumber keterangan untuk memperoleh data (Sukmadinata, 2007:221). 
  Teknik pengumpulan data ini melalui studi dokumen-dokumen, 
literature, laporan atau catatan tertulis lainnya. Foto-foto didapat langsung dari 
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file asli dari Tunggul Setiawan sehingga keaslian dapat dipertanggung jawabkan. 
Data ini dipakai sebagai acuan dalam pembahasan mengenai konsep dan 
karakteristik foto landscape Tunggul Setiawan. 
 
E.     Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu 
(Sugiyono, 2010:336). Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sampai data 
yang dikumpulkan dirasa cukup. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bagian dari analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan 
(Sugiyono, 2010:338). Proses reduksi data ini berlangsung terus-menerus 
sepanjang pelaksanaan penelitian. Proses reduksi data ini berlangsung terus-
menerus sampai laporan akhir penelitian selesai disusun. Langkah dalam reduksi 
data adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi data 
Identifikasi data adalah kegiatan menyeleksi data. Dalam penelitian ini 
satuan data yang diambil adalah hasil wawancara dengan subjek penelitian 
yaitu Tunggul Setiawan, dan dokumentasi. Dari  data yang diperoleh tersebut 
lalu direduksi berdasarkan keperluan penulisan. 
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b. Klasifikasi data 
Pemerincian data dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkan 
inferensial data, lalu data ditelaah dari berbagai sumber diantaranya dari hasil 
wawancara dari narasumber yaitu Tunggul Setiawan, serta dari hasil studi 
dokumentasi. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 
sejenisnya. Dengan menyajikan data maka  memperjelas untuk lebih memahami 
masalah yang terjadi, sehingga dapat merencanakan tahapan selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data yang dipakai adalah 
dengan teks yang bersifat naratif, yaitu dengan mendeskripsikan hasil wawancara 
dan dokumentasi, lalu diinterpretasikan dan diuraikan sesuai dengan tinjauan 
tentang tujuan penelitian. 
3. Penarikan Simpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan simpulan 
(Sugiyono, 2010:338). Penarikan simpulan adalah kegiatan analisis yang lebih 
dikhususkan pada penafsiran data yang telah disajikan, dari data yang 
diinterpretasikan dan diuraikan kemudian ditarik kesimpulan sesuai dengan yang 
diharapkan berkaitan dengan komposisi fotografi landscape karya Tunggul 
Setiawan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
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sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas, hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 
F.       Triangulasi 
  Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsaan data, dengan teknik 
pengumpulan data observasi, interview, dokumentasi. Asmadi Alsa (2003: 80) 
berpendapat : 
“Logika triangulasi hasil penelitian dari suatu tipe penelitian (kuantitatif 
misalnya) dapat dicek dengan hasil penelitian yang diperoleh dari tipe 
penelitian yang lain (kualitatif). Ini umumnya dimaksudkan untuk 
meningkatkan hasil validitas hasil penelitian”. 
 
  Triangulasi merupakan upaya untuk meningkatkan validitas pengamatan 
atau interview dalam kontek penelitian. Dalam hal triangulasi, Stainback dalam 
Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono, 2010:330) menyatakan bahwa tujuan 
dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
Triangulasi ini termasuk jenis validitas silang, proses triangulasi dilakukan dengan 
cara mengamati suatu kasus dengan cara yang berbeda atau memperoleh 
informasi tentang suatu hal dari sumber lain yang berbeda, bila suatu data yang 
diperoleh dari metode yang berbeda tetapi memberikan informasi yang sama 
(serupa) maka pengamatan tersebut dianggap objektif. Pelaksanaan uji validitas 
secara triangulasi sebagai berikut: (1) Teknik pengumpulan data; wawancara 
(interview) (2) Sumber data: karya foto landscape Tunggul Setiawan, (3) Hasil 
penafsiran data: penafsiran penulis, teori yang ada dan pakar fotografi. 
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   Semua keabsaan data didasarkan pada triangulasi data sebagai 
pengecekan data. Triangulasi data, merupakan cara pengecekan data dengan 
memanfaatkan data lain diluar data yang ada. Triangulasi data dapat pula 
digunakan  sebagai teknik pemeriksaan data melalui sumber lain. Berikut bagan 
sistem triangulasi: 
 
 
 
 
 
    Gambar XII: Bagan Triangulasi Teknik dan Sumber 
Sumber: Sugiyono, 2010:331, Metode Penelitian Pendidikan 
 
  Untuk memperkuat keabsahan data, dalam penelitian ini didukung 
dengan pihak lain atau ahli, yaitu ahli yang dianggap berpengalaman dibidang 
fotografi khususnya fotografi bidang landscape, diharapkan pakar ahli dapat 
memberikan informasi yang mendukung. Bertujuan untuk menghindari kesalahan 
dalam penafsiran. Dilaksanakan pada hari Selasa, 10 September 2013, pukul 
11.00 – selesai. Dengan Pitri Ermawati, M.Sn (Dosen Fakultas Seni Media Rekam 
Institut Seni, Yogyakarta). Hari Kamis, 12 September 2013 jam 12.00- selesai 
dengan Irwandi, M.Sn (Dosen Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni, 
Yogyakarta). 
  
	  
Data Ahli 
Peneliti 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Profil Tunggul Setiawan 
1. Latar Belakang Tunggul Setiawan 
 Tunggul Setiawan lahir di Magelang, 2 September 1973 Sekarang 
bertempat tinggal di Yogyakarta Jl. Trihanggo Jambon Sleman Yogyakarta. 
Riwayat pendidikan beliau dimulai dari TK Cor Jesu Temanggung, SD Panggudi 
Utami Temanggung, SMP Kanisius Temanggung, dan SMA Kolase De Britto 
Yogyakarta (1990). Beliau mulai menekuni fotografi tahun 1995-2000 dengan 
menempuh Strata 1 di Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia (ISI) 
Yogyakarta, kemudian melanjutkan Program Paskasarjana ISI Program 
Penciptaan Seni Yogyakarta pada tahun 2008. Pengalamannya serta kecintaanya 
terhadap fotografi berlanjut hingga sekarang dengan menjadi tenaga edukatif di	  
Modern School of Design (MSD). 
2. Kegiatan Kesenian Tunggul Setiawan 
Sebagai seorang seniman fotografi, tentunya Tunggul Setiawan juga sering  
berpartisipasi dalam kegiatan seni. Aktivitas-aktivitas dalam bidang seni Tunggul 
Setiawan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel VIX: Aktivitas Pameran Tunggul Setiawan  
Tahun Aktivitas 
1996 Peserta Pameran foto Festival Kesenian Yogyakarta 
(FKY)1996. 
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1997 Ikut menyelenggarakan Pameran Foto Bersama "?" Angkatan 95 
Fotografi FSMR ISI di Bentara Budaya Yogyakarta. 
Turut serta dalam Pameran foto FKY 1997. 
Pameran Berdua bersama Puri Wibowo, "Kenangan dan 
Kesunyian" di Something Different Gallery Yogyakarta. 
1999 Ikut serta dalam pameran Festival Kesenian Indonesia I/1999 
"Tradition & Modernity" di Benteng Vredeburg Yogyakarta. 
Pemutaran Karya Slide “Persembahan untuk Sang Pangeran” 
dalam rangka perayaan 17 Agustus, Ngawen Gunungkidul. 
2000 Pameran Tugas Akhir Karya Seni "sebuah Ungkapan tanpa 
Kata" di gedung FSMR ISI Yogyakarta. 
Pameran Foto "lebih dari sekedar POTRET" bersama M.Fajar 
Apriyanto di Bentara Budaya Yogyakarta dan ASDI Solo. 
Pameran Tunggal "10th Season" 10 musim berkarya di gedung 
Achmad Yani Magelang. 
2001 Pameran bersama “50 Fotografer Muda Indonesia” Jakarta 
Convention Center. 
2003 Pameran Foto “83 tahun Widajat: di mata Tukang Potret” 
Bersama Darwis Triadi, Ferry Ardianto, Risman Marah, Roy 
Suryo, Johnny Hendarta, Don Hasman, dll. 
2009 Pameran Foto “GHOST in the MACHINE” Pascasarjana ISI 
YOGYAKARTA. 
Pameran Foto “ GHOST in the MACHINE [R]” Pascasarjana 
ISI YOGYAKARTA. 
2010 Koordinator Pameran Wonder Full 4/3 Jogja. 
 
 
 
 
 
43 
	  
Selain aktivitas pameran, Tunggul Setiawan juga sering diundang sebagai juri 
dalam lomba-lomba seni terutama fotografi, diantaranya: 
Tabel X: Aktivitas Penjurian Tunggul Setiawan 
Tahun Aktivitas 
2003 Sebagai Juri Lomba Foto 83 tahun Widajat. 
2004 Sebagai juri lomba Foto Dies Natalis Duta Wacana. 
2005 Sebagai Juri Lomba foto Model – Lenz 2005. 
2006 Sebagai juri lomba foto model 2 windu ECOLENS. 
2009 Juri Lomba Foto Wedding Photography, ECOLENS dalam 
rangka Dies Natalis Univ. Jenderal Sudirman, Purwokerto. 
2011 Juri Lomba Foto Golden Hour ECOLENS, Univ. Jenderal 
Soedirman Purwokerto. 
2012 Juri Lomba Foto Jogja Motorshow. 
2013 Menulis dan Mengasuh Rubrik Fotografi Mingguan CORNER 
CLICK di Harian TRIBUN JOGJA. 
 
Sebagai seorang seniman, Tunggul Setiawan menorehkan prestasi, yaitu seperti 
yang dikemukakan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel XI: Prestasi Yang Pernah Dicapai Tunggul Setiawan 
Tahun Prestasi 
1996 Juara Harapan I Lomba Foto HEMAVITON. 
1998 Memperoleh salah satu gelar "karya terbaik" untuk foto seni 
pada Dies Natalies ISI IX Yogyakarta. 
2000 Pemenang II Lomba Foto Festival Kesenian Yogyakarta 
2000. 
2008 Penghargaan khusus Cetak Warna Salon Foto XXV di 
Malang. 
 
Tidak hanya itu saja Tunggul Setiawan berpengalaman mengelola usaha 
Freelance Commercial Photographer serta aktif sebagai pembicara seminar, 
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penggalaman mengajar dibeberapa perguruan tinggi, serta sebagai moderator. 
Seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel XII: Pengalaman Aktif sebagai Freelance Commercial Photographer	  	  
Tahun Aktivitas 
1992 - 
Sekarang 
Menulis, memotret Event, dokumentasi simposium berskala 
nasional, product shoot, model, industrial shoot, arsitektur, 
landscape. 
Klien antara lain: Novotel Semarang, Pandatex, BP MIGAS, 
Vitco, Club 123, National Integration Movement (NIM), 
KADIN Semarang, PDIP Cab Jogjakarta, Sinar Mas, Leaf, 
Astra International-Isuzu Phanter, Melia Purosani Hotel, 
DEPSOS, dll. 
2003 - 2004 Sebagai mitra fotografer Citraweb untuk portal Jogja 
www.Gudeg.net 
2005 Koordinator tim dokumentasi Simposium Nasional 
Pencanagan Hari Bhakti Ibu Pertiwi di Lemhanas Jakarta 
yang diselenggarakan NIM (National Integration Movement). 
Foto hasil dokumentasi diterbitkan oleh One Earth Media 
dengan judul “Bangkitlah Bumi Pertiwi”. 
2006 Koordinator tim dokumentasi Simposium Nasional-Hari 
Bhakti Ibu Pertiwi ”Temu 3 Generasi: Masa Depan 
Nasionalisme di Taman Sari Internasionalisme” yang 
diselenggarakan NIM (National Integration Movement) di 
Denpasar, Bali. 
2007 Koordinator dokumentasi acara Sufi Mehfil:Bende Mataram, 
penyerahan “Aku Bangga jadi Orang Indonesia Award” oleh 
NIM kepada Sinuhun PB XIII di Pagelaran Keraton 
Surakarta. 
2007 Koordinator dokumentasi acara Malam Bhakti Pertiwi, 
penyerahan “Aku Bangga jadi Orang Indonesia Award” oleh 
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NIM kepada Sri Sultan Hamengku Buwono X di Keraton 
Yogyakarta. 
2008 Menjadi Speakperson Olympus untuk wilayah Jawa Tengah 
dan Yogyakarta. 
2009 Pemotretan Bali, untuk buku “WISDOM of BALI”, Bali. 
Pemotretan Bali ke 2, untuk buku “WISDOM of BALI”, 
Bali. 
 
Pengalaman dalam mengajar dan kegiatan seminar serta workshop yang pernah 
dilakukan oleh Tunggul Setiawan adalah sebagai berikut: 
Tabel XIII : Pengalaman Mengajar dan Seminar 
Tahun Pengalaman Mengajar dan Seminar 
2000 - 
Sekarang 
Aktif sebagai Dosen TPLB di D-3 Akademi MSD (Modern 
School of Design)-Jogjakarta untuk mata kuliah Fotografi 
Dasar & Fotografi Desain. 
2005 Pembicara Seminar, Fotografi Kreatif. Bersama Rasdian 
A.Vadin di ECOLENS-Universitas Soedirman Purwokerto 
Pembicara Seminar, Wedding Photography bersama Ferry 
Ardianto, dalam acara “2 Windu ECOLENS- Universitas 
Soedirman Purwokerto”. 
2006 Mengajar kelas fotografi dasar di MMTC Jogjakarta. 
2007 Workshop Fotografi Dasar untuk National Integration 
Movement di candi Prambanan dan Borobudur. 
2008 Workshop Basic Photography Digital di Fak.Peternakan 
UGM bersama Makarios Soekojo. 
Worskshop Basic Photography UKSW Salatiga. 
Mengajar MK Fotografi Dasar dan Fotografi Intermediate di 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
Pembicara Workshop “How to Be Creative”. Fak. Ekonomi 
Univ. Jenderal Soedirman, Purwokerto 
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2009 Pembahas dalam diskusi buku “KEHIDUPAN” karya Anand 
Krishna bersama Drs. Wardoyo Sugianto, TB. Gramedia 
Pembicara “Be a Professional” di Unit Fotografi Fak. Hukum 
Univ. Jenderal Soedirman, Purwokerto. 
Pembicara Workshop “How to Be Creative” HPPW 
Wonosobo. 
Pembicara Fak. Kedokteran Hewan UGM Workshop “How 
to Be Creative”,  Yogyakarta. 
2010 
 
Pembicara Workshop “Foto yang Baik”  DP Mall, Komunitas 
Fotografer Semarang, Semarang. 
Pembicara “Be a Professional” di Unit Fotografi Fak. Hukum 
Univ. Jenderal Soedirman, Purwokerto bersama Bp.Herry 
Gunawan. 
Pembicara Workshop “Takin Pictures in Olympus Ways” 
Gudang Digital, Jogjatronik Yogyakarta. 
Moderator Diskusi Buku “ A New Christ ” karya Anand 
Krishna Kampus Univ. Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 
2011 “Hunting Dieng” bersama Tunggul Setiawan, sebagai 
pembicara dan Trainee, Wonosobo-Dieng. 
Pembicara Workshop “Good Pictures” Banten Exposure, 
Cilegon, Banten. 
Pembicara Workshop “Travelling Photography” di Gudang 
Digital, Gejayan Yogyakarta. 
Pembicara Workshop “Enter Photography” Campusmagz, 
Gathering Kreatif SMA Kulon Progo. Yogyakarta. 
2012 Pembicara Fotografi Dasar & Tata Cahaya, SMU 
Muhammadyah 2 Yogyakarta. 
Pembicara “Wedding Photography” di Regina Hotel” 
Pemalang. 
Pembicara “Tentang Fotografi Jurnalistik” Universitas 
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Muhammadiyah Yogyakarta. 
Pembicara”Prospek Bisnis Fotografi dan Perkembangannya 
dalam Industri Kreatif” UPN Veteran Yogyakarta. 
Pembicara “Dunia Fotografi” KOFORTE Temanggung, 
dalam rangka Ulang Tahun Kota Temanggung. 
 
Selain sebagai pembicara dalam sebuah seminar atau diskusi ilmiah, Tunggul 
Setiawan juga pernah menjadi seorang moderator dalam seminar atau diskusi 
ilmiah, yaitu: 
Tabel XIV : Aktivitas Sebagai Moderator 
Tahun Aktivitas Moderator 
2009 Moderator untuk Makarios Soekojzo “Ordinary Moments to 
Extraordinary Pictures”,  FTI Univ. Kristen Satya Wacana 
Salatiga. 
2010 Moderator Diskusi Buku “ A New Christ ” karya Anand 
Krishna Kampus Univ. Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 
2011 Moderator Diskusi “Spiritual Transpersonal Psychology”  
Univercity Club, UGM, Yogyakarta. 
2012 Moderator Workshop “Learn From the Master”, Gudang 
Digital. Yogyakarta. 
 
 Tunggul Setiawan memiliki kemampuan dalam beberapa jenis fotografi, 
karyanya dispesialisasi pada objek di luar ruangan atau outdoor. Karya fotografer 
ini mengambil suatu keindahan alam di beberapa tempat berupa objek-objek alam 
seperti, gunung, pantai, sungai, persawahan, dan lain-lain. 
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B. Karya Tunggul Setiawan 
1. Three Brothers 
 
Gambar XIII: Three Brothers 
Keterangan Teknis 
Camera Olympus PAN E-PL1 
Focal Length 9 mm 
Shutter Speed 1/125 sec 
Diafragma f/11 
ISO 100 
 
a. Deskripsi Karya 
Karya di atas berjudul Three Brothers, karya ini memperlihatkan tiga 
buah kapal pinisi yang sedang merapat di dermaga perbatasan Sumbawa. 
Dipotret pada siang hari pukul 13.34 WIB. Sesuai dengan judul yang 
diberikan, Tunggul mampu merekam suasana emosional dalam foto 
pemandangan dengan menyajikan detail-detail dalam fotonya, seperti detail 
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bentuk bagian kapal, detail gelombang air laut yang tenang, dan langit yang 
membentang. Menceritakan tentang tiga kapal pinisi yang siap melaju dan 
membawa penumpang untuk menyeberang ke Sumbawa. Kesan kuat terlihat 
dengan detail kapal yang masih terlihat kokoh walau terdapat karat disana-
sini. Tiga kapal pinisi ini tampak berdekatan satu lain dan menunggu 
bersama-sama penumpang yang akan menyeberang, layaknya tiga saudara 
yang selalu saling membantu dan menemani satu sama lain setiap waktu. 
Detail-detail pada bagian kapal, menyampaikan pesan bahwa tiga kapal 
pinisi ini terlihat sangat kuat dan mampu untuk melaju dalam lautan yang 
luas dan terkadang harus melawan arus. Dengan angle yang diambil 
Tunggul, tiga kapal pinisi terlihat lebih besar daripada lautan. 
Menyampaikan pesan tiga kapal pinisi mampu dan dengan keberanian 
menaklukan lautan. Lautan yang terlihat tenang menandakan kapal-kapal 
tersebut sangat bersahabat dengan lautan. Langit yang tampak membentang 
luas dan tidak terdapat gumpalan awan, menandakan siang hari di dermaga 
yang sangat terik, menambah kesan kekuatan dan keberanian tiga kapal 
pinisi yang tetap berdiri disana dan senantiasa setia menunggu para 
penumpang untuk menyeberang 
b. Elemen Visual 
Elemen garis dalam karya yang berjudul Three Brothers tampak 
pada bagian belakang kapal, dimana terdapat garis cakrawala atau imajiner 
yang terletak antara langit dan bumi. Garis tersebut berupa view bentang 
alam secara horizontal yaitu land atau daratan dengan pepohonan yang 
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berwarna hijau kecoklatan. Pada objek terlihat pada kabel-kabel yang 
terdapat pada kapal pinisi. Garis juga terlihat pada detail dek kapal yang 
merupakan susunan dari garis-garis. 
Elemen bentuk yang tampak pada karya foto Three Brothers adalah 
bentuk kapal pinisi dengan detail-detailnya. Bentuk kapal pinisi ditampilkan 
dengan komposisi diagonal, yang memberi kesan perspektif. Bayangan 
sekaligus refleksi tampak pada air laut yang menjadi cermin bagi kapal 
pinisi. 
Warna dipengaruhi oleh cahaya dimana pencahayaan dari objek foto 
di atas berada di samping atau arah cahaya slide light sehingga 
menimbulkan kesan 3 dimensi seolah-olah yang meliat foto tersebut berada 
langsung di tempat tersebut. Warna dalam karya di atas adalah warna pastel. 
Asosiasi warna tersebut memberikan kesan benar-benar merasakan berada 
pada tempat yang sama dengan objek. Kontras terlihat pada detail-detail 
pada kapal pinisi yang memberikan kesan khas. 
Tekstur dalam karya foto Three Brothers  tampak pada detail-detail 
pada bagian kapal dan sekitarnya diperlihatkan dengan sangat jelas dimulai 
dengan karat pada penambat kapal kemudian karat yang terdapat pada kapal 
semua tersaji dengan warna coklat karat yang khas. Butir-butir air yang 
berada di laut mengesankan foto ini memiliki tekstur sehingga yang melihat 
karya foto ini bisa merasakan dingin air serta aliran air yang berada disekitar 
perahu pinisi. Pencahayaan dari objek foto tersebut berada di samping atau 
arah cahaya slide light memberikan detail objek menjadi lebih terlihat. 
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2. Surya Namaskar 
 
 
Gambar XIV: Surya Namaskar 
 
Keterangan Teknis 
Camera Olympus PAN E-PL1 
Focal Length 7 mm 
Shutter Speed 1/40 sec 
Diafragma f/22 
ISO 100 
 
a. Deskripsi Karya 
Karya di atas dipotret pada pagi hari pukul 06.04 WITA, berlokasi di 
danau Bedugul pulau Bali. Karya di atas berjudul Surya Namaskar, karya ini 
merekam keindahan danau Bedugul pada pagi hari. Di dalam pemandangan 
danau Bedugul terdapat pura dan bunga sebagai latar depannya. Pura 
merupakan tempat ibadah agama Hindu, bunga sebagai simbol keindahan, 
sedangkan matahari terbit sebagai simbol Tuhan bagi umat beragama 
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Hindu. Dari elemen visual yang tampak, karya ini menceritakan kegiatan 
beragama umat Hindu yang biasanya pada pagi hari mereka bersembahyang 
di pura dan menghadap matahari terbit sebagai simbol Tuhan umat Hindu. 
Pencahayaan pada karya ini menggunakan pencahayaan dari belakang atau 
back light sehingga menyebabkan objek menjadi siluet namun fotografer 
tidak membuat foto ini menjadi siluet pekat agar masih terlihat teksturnya. 
Penggunaan arah cahaya dari belakang atau back light yaitu dengan cara 
menatap langsung kearah matahari di sini matahari nampak mengintip di 
sela-sela bunga dan memperlihatkan kilau cahayanya. 
b. Elemen Visual 
Elemen visual yang terdapat pada karya di atas adalah bentuk, 
tekstur, pattern, dan warna. Elemen bentuk terlihat pada bentuk pura yang 
poter dengan teknik siluet, dan bunga yang berada di latar depan mewakili 
karya foto secara global. Tekstur dalam karya di atas berasal dari 
gelombang air danau yang didukung oleh pencahayaan, sehingga 
memberikan kesan tekstur pada air. Pattern dalam karya di atas terdiri dari 
susunan bunga yang menjadi foreground. Skala atau ukuran bunga sebagai 
pattern sesuai dengan proporsi perspektif yang dihasilkan dari sudut 
pengambilan gambar.  
Warna dalam karya di atas memberikan kesan hangat, berasal dari 
efek yang dihasilkan dari perpaduan antara cahaya matahari yang berada di 
sela-sela bunga yang menembus kelopak bunga, didukung oleh warna bunga 
sebagai foreground foto memberikan dominasi warna jingga pada karya foto 
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tersebut. Warna jingga muncul karena efek pantulan sinar matahari terbit. 
Warna jingga ini ditangkap secara keseluruhan oleh Tunggul, menambah 
kesan emosional dalam karya ini. 
3. Mata Dewa di Balik Legenda 
 
 
Gambar XV: Mata Dewa di Balik Legenda 
 
Keterangan Teknis 
Camera Olympus E-3 
Focal Length 8 mm 
Shutter Speed 1/60 sec 
Diafragma f/22 
ISO 100 
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a. Deskripsi Karya 
Judul karya diatas terinspirasi oleh lagu Iwan Fals yang berjudul 
Mata Dewa. Lokasi pengambilan foto di Karang Asem Bali pada pagi hari 
pukul 05.29 WITA. Dalam foto yang berjudul Mata Dewa di Balik Legenda 
terlihat sebuah bangunan zaman sejarah dengan latar belakang langit  pada 
pagi hari yang mendominasi dan dikelilingi taman yang luas. Bangunan 
sejarah tersebut merupakan bangunan kerajaan Buleleng, Tunggul 
memotretnya dengan menghadap cahaya matahari sehingga menghasil 
bangunan yang siluet.  
Karya ini menceritakan tentang sebuah bangunan yang masih kokoh 
berdiri walau termakan zaman, matahari pagi yang muncul disela-sela 
bangunan menyimbolkan mata dewa yang menyinari jagat raya ini. Taman 
luas yang mengelilingi bangunan ini menambah indahnya pemandangan 
istana Buleleng pada pagi hari saat matahari terbit. Pemotretan karya ini 
menggunakan lensa fisheye dengan teknik siluet, namun siluet yang tidak 
kehilangan teksturnya, nampak pada bangunan yang masih terlihat warna 
dan teksturnya. Pencahayaan pada karya ini menggunakan pencahayaan dari 
belakang atau back light, dengan pencahayaan dari belakang fotografer 
menunggu momen yang tepat saat matahari melewati sela-sela bangunan 
sehingga dapat memotret kilau sinar matahari tersebut. 
b. Elemen Visual 
Elemen garis tampak pada pilar-pilar yang terdapat pada objek 
utama yaitu bangunan sisa istana Buleleng. Elemen garis terdapat pada garis 
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cakrawala yang membujur di belakang point of interest (bangunan sisa-sisa 
kerajaan Buleleng) dan letak garis cakrawala tersebut terletak antara langit 
dan bumi. Akibat dari penggunaan lensa fisheye garis cakrawala pada karya 
ini nampak melengkung. Bentuk dari objek utama merupakan efek yang 
ditimbulkan dari penggunaan teknik siluet dimana hanya terlihat bentuk 
global dari objek utama. 
Warna pada karya di atas termasuk dalam kategori warna pastel. 
Memberikan kesan dramatis dikarenakan hal tersebut didukung oleh teknik 
pengambilan gambar yang menggunakan teknik siluet. Kontras terlihat pada 
warna biru langit dan jingga hasil dari sinar matahari membuat kesan 
dramatis pada foto ini. 
4. Cemara White Sands 
 
 
Gambar XVI: Cemara White Sands 
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Keterangan Teknis 
Camera Olympus PAN E-PL1 
Focal Length 9 mm 
Shutter Speed 1/400 sec 
Diafragma f/8 
ISO 100 
 
a. Deskripsi Karya 
Cemara White Sands yang artinya cemara pasir putih, diambil pada 
siang hari pukul 10.43 berlokasi di Karimunjawa. Pada karya ini fotografer 
ingin mengabadikan tentang keindahan pantai yang tampak masih alami dan 
sunyi, pada karya tersebut nampak pantai yang indah namun ombaknya 
tenang ditandai keramba mengapung dengan tenang dilaut, dipadu pasir 
putih serta terdapat sebuah perahu tradisional dipadu dengan langit cerah 
didominasi oleh putihnya awan sehingga membuat air laut tersebut nampak 
jernih. Pencahayaan pada karya ini menggunakan arah cahaya dari samping 
atau slide light. Penggunaan arah cahaya dari samping menyebabkan 
munculnya bayangan sehingga menimbulkan kesan tiga dimensi. Dalam 
karya ini tampak cahaya yang muncul dari sisi kanan foto yang 
intensitasnya tinggi memberi kesan cerah, putih dan membuat air pantai 
terlihat jernih. 
b. Elemen Visual 
Garis dalam karya di atas hanya tampak pada garis imajiner atau 
garis cakrawala yang dibatasi oleh langit dan laut. Warna yang ditimbulkan 
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dari cahaya dimana pencahayaan pada karya ini menggunakan arah cahaya 
dari samping atau slide light. Penggunaan arah cahaya dari samping 
menyebabkan munculnya bayangan sehingga menimbulkan kesan tiga 
dimensi. Nampak cahaya yang muncul dari sisi kanan foto yang 
intensitasnya tinggi memberi kesan cerah, putih dan membuat air pantai 
nampak jernih. Kontras warna terlihat dari birunya langit, dan air laut, pasir 
pantai, dan kapal, menghasilkan perpindahan warna yang halus. Tekstur 
lembut dihasilkan dari gelombang air laut yang tenang, yang terdapat 
transparansi sehingga tampak batu karang yang terdapat didasar air 
menimbulkan kesan tekstur yang lembut. 
5. Lonely Tree 
 
 
Gambar XVII: Lonely Tree 
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Keterangan Teknis 
Camera Olympus PAN E-PL1 
Focal Length 9 mm 
Shutter Speed 1/125 sec 
Diafragma f/11 
ISO 100 
 
a. Deskripsi Karya 
Foto diambil pada siang hari pukul 13.34 disebuah padang rumput. 
Sesuai judul yang diberikan Tunggul yaitu Lonely Tree yang berarti pohon 
yang kesepian. Judul yang diberikan Tunggul mampu menceritakan apa 
yang ditangkap oleh kameranya. Tampak sebuah pohon yang daunnya 
sudah banyak berguguran disebuah padang rumput yang gersang. Pohon 
tidak berdaun itu tampak tumbuh sendiri disebuah padang rumput yang 
gersang, pemandangan dalam foto ini memperlihatkan sebuah fenomena 
kerusakan alam. Rumput-rumput tampak kering dan pohon yang tumbuh 
pun hanya satu tanpa ditumbuhi banyak daun.  
Karya Tunggul Setiawan yang berjudul Lonely Tree ini ingin 
mengibaratkan pohon yang berdiri sendiri atau mandiri sebagai seseorang 
yang dapat mandiri dan berusaha bertahan hidup walau berada di sebuah 
tempat yang buruk. Berbanding terbalik dengan latar belakang yang 
memperlihatkan pemandangan langit yang luas dan cerah. Walau 
pemandangan ini tampak buruk, tapi fotografer menangkapnya dengan 
keindahan 
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b. Elemen Visual 
Dalam karya Lonely Tree di atas terdapat elemen garis pada ranting-
ranting serta hamparan rumput menciptakan garis-garis. Garis imajiner juga 
tampak pada garis cakrawala yang membatasi antara langit dan bumi. 
Bentuk pada karya di atas tampak jelas dengan objek utama adalah 
pohon. Tekstur pada karya di atas dihasilkan oleh hamparan rumput dimana 
pada pemotretan menggunakan teknik pencahayaan samping, sehingga 
menghasilkan detail tekstur pada rumput. Kombinasi bentuk yang terdapat 
di karya Lonely Tree adalah kombinasi dari pohon dan rumput. Warna 
dalam karya di atas adalah warna pastel. Kontras dapat terlihat antara warna 
langit yang biru dengan warna rumput dan pohon yang berwarna hijau 
kecoklatan. 
6. Sunrise Lovers 
 
Gambar XVIII: Sunrise Lovers 
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Keterangan Teknis 
Camera Olympus PAN E-PL1 
Focal Length 9 mm 
Shutter Speed 1/30 sec 
Diafragma f/16 
ISO 100 
 
a. Deskripsi Karya 
Foto diambil pada pagi hari pukul 06.05 berlokasi di pinggir Resort 
Beach Bali. Memperlihatkan pemandangan pagi hari yaitu, sunrise atau 
matahari terbit yang indah bersinar di antara  deretan awan serta langit 
berwarna orange yang tampak memantulkan cahayanya ke gelombang laut. 
Tunggul tidak hanya menangkap keindahan pantai pada saat matahari terbit 
saja, tetapi juga menangkap suasan penuh kasih sayang didalamnya. 
Suasana tersebut nampak lebih indah dengan adanya sepasang kekasih yang 
sedang menatap matahari terbit tersebut dipayungi oleh pohon-pohon 
kelapa. Karya tersebut bercerita tentang sepasang kekasih yang sedang 
menikmati matahari terbit, bagi sepasang kekasih momen seperti ini sangat 
romantis dan menimbulkan gejolak cinta antara keduanya. Karya ini 
menyampaikan pesan bahwa ketika seseorang mampu menikmati dan 
mencintai keindahan yang diciptakan Tuhan, maka seseorang itu akan tulus 
mencintai orang-orang disekitarnya 
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b. Elemen Visual 
Elemen garis dapat dilihat pada pohon kelapa yang batang dan 
daunnya menghasilkan susunan garis lurus dan lengkung. Bentuk pada 
karya di atas adalah bentuk global dari pohon kelapa dan manusia, hal 
tersebut dihasilkan dari penggunaan teknik siluet dimana objek 
membelakangi cahaya, sehingga detail pada objek tidak terlihat. Tekstur 
tampak pada gelombang air laut yang tenang, namun dengan dibantu oleh 
pencahayaan sehingga air laut dapat terlihat seperti memiliki tekstur. 
Tekstur berasal dari teknik siluet yang digunakan pada karya ini sehingga 
menghasilkan foto nampak gelap  namun siluet disini tidak kehilangan 
teksturnya. Nampak pada pohon-pohon sedikit warna daun-daunnya, juga 
tekstur pada pohonnya masih terasa. Warna dalam karya ini mayoritas 
berwarna hangat yaitu oranye yang keindahan foto tersebut didukung 
dengan pencahayaan dari belakang atau back light yang memberi efek siluet 
pada objek pepohonan dan manusia sehingga warna langit menjadi lebih 
dramatis. 
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7. Segara Rites 
 
Gambar XIX: Segara Rites 
 
 
Keterangan Teknis 
Camera Olympus PAN E-PL1 
Focal Length 14 mm 
Shutter Speed 1/250 sec 
Diafragma f/5.6 
ISO 100 
 
a. Deskripsi Karya 
Segara Anak Rites berarti upacara Segara Anak, karya ini diambil 
pada pagi hari pukul 08.35 berlokasi di danau Segara Anak Bali. Foto diatas 
menampilkan keindahan danau Segara Anak pada saat dilakukan upacara 
ritual keagamaan umat Hindu. Nampak danau yang luas terdapat sebuah 
kapal tradisional dihiasi oleh bunga teratai yang mengapung di atas air, 
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pemandangan tersebut diselimuti kabut dari atas bukit menimbulkan 
keindahan spiritual yang begitu khitmat.  
Tunggul merekam tentang cara beribadah umat Hindu, dengan 
diadakannya upacara ini mereka dapat berkomunikasi dengan roh alam yang 
merupakan sumber kehidupan bumi. Secara tidak langsung ketika roh alam 
berkomunikasi dengan mereka Tuhan pun akan mendengarnya dan akan 
merahmati segala doa yang disampaikan. Karya ini menyajikan keindahan 
danau Segara Anak sekaligus aktifitas religi yang sering dilakukan di danau 
tersebut. Upacara ritual Segara Anak dilakukan dengan cara melarungkan 
sesaji berupa macam-macam bunga dan hewan seperti ayam, bebek, dan 
kerbau. Sebuah kapal yang berada dilatar depan foto ini yang mempunyai 
arti ritual dalam agama Hindu yaitu bermakna menyeberangkan seseorang 
pada eksistensi yang lebih tinggi. 
b. Elemen Visual 
Elemen visual berupa garis pada foto tersebut tampak pada 
gelombang air danau, terlihat sangat jelas karena pantulan cahaya matahari 
terbit, sedangkan elemen visual tekstur terlihat dari rumput dan air danau 
yang merupakan tekstur halus. Warna dalam  karya Segara Anak Rites 
tersebut merupakan warna pastel. Keindahan pada karya ini didukung 
dengan cahaya nampak keluar melalui kabut, cahaya yang melewati kabut 
menimbulkan refleksi cahaya matahari terbit di atas gelombang danau. 
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8. It’s a Wide World 
 
Gambar XX: It’s a Wide World 
Keterangan Teknis 
Camera Olympus E-3 
Focal Length 8 mm 
Shutter Speed 1/160 sec 
Diafragma f/11 
ISO 100 
 
a. Deskripsi Karya 
Karya ini berjudul It’s a Wide World yang berarti luasnya dunia. 
diambil pada sore hari pukul 16.03 berlokasi di Ulu Watu Bali. Foto ini 
dipotret dari posisi atas dengan lensa fisheye, merekam pemandangan tebing 
dan laut. Tampak pada karya tersebut bagian-bagian keindahan tebing mulai 
dari bebatuan karang, tebing yang ditumbuhi tanaman hijau, serta laut 
dengan gelombang ombak mengarah ke tebing. Pada karya tersebut nampak 
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objek seperti, laut pada bagian tengah nampak tenang sedangkan masuk 
bagian pantai mulai terlihat ombak putih, kemudian tebing yang ditumbuhi 
rumput serta pohon-pohon mewakili kesuburan dan tebing bebatuan 
menonjol menyimbolkan daerah kurang subur atau kering namun dikemas 
dengan indah. Fotografer ingin menyampaikan bahwa dunia ini sangat luas 
dengan daratan yang luas dan didominasi lautan.  
b. Elemen Visual 
Lensa fisheye memiliki titik fokus dan kedalaman (depth of  field) 
hampir tidak terbatas, distorsi yang diciptakan oleh tepi luar lensa terlihat 
signifikan, menciptakan hasil foto yang melengkung. Dalam foto ini laut 
serta tebing mengalami distorsi melingkar dipadu dengan pencahayaan dari 
samping Slide light sehingga terkesan ruang atau dimensi pada karya 
tersebut. Dalam karya ini tekstur terlihat dari tebing dan bukit yang berada 
dilatar depan , tampak tekstur batu karang yang bergerigi dan bukit yang 
terjal dan tidak rata. Gelombang laut yang berbuih juga menghasilkan 
elemen tekstur dalam foto berjudul It’s a Wide World ini. Warna yang 
terekam pada karya tersebut adalah komposisi warna pastel. 
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9. The Rise of Lord Surya 
 
Gambar XXI: The Rise of Lord Surya 
Keterangan Teknis 
Camera Olympus E-3 
Focal Length 9 mm 
Shutter Speed 1/160 sec 
Diafragma f/22 
ISO 100 
 
a. Deskripsi Karya 
Foto diambil pada pagi hari pukul 05.47 berlokasi di Bedugul Bali. 
Tampak pada karya tersebut keindahan pemandangan danau Bedugul saat 
matahari terbit berwarna perak disertai penjor yang merupakan umbul-
umbul berbentuk naga atau bermakna naga yang direfleksi oleh danau 
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sehingga menambah keindahan karya ini. Foto ini bercerita tentang upacara 
penyambutan Dewa Surya atau Dewa Matahari  yang disimbolkan matahari 
terbit pada foto ini, sedangkan penyambutnya disimbolkan dengan penjor. 
Penjor melambangkan naga, hewan yang suci bagi masyarakat Bali. Pada 
foto tersebut penjor-penjor yang berkibar kearah matahari terbit didukung 
langit langit cerah serta kumpulan awan berbentuk garis vertikal seakan 
melaksanakan upacara penyambutan kepada matahari pagi 
b. Elemen Visual 
Elemen garis tampak pada susunan penjor dan tiang pada payung 
yang berdiri tegak menjulang tinggi ke langit dan bendera penjor tertiup 
angin mengarah ke matahari terbit. Warna pada karya di atas didominasi 
warna biru karena foto ini didominasi latar belakang langit bir pada pagi 
hari. Penggunaan teknik dengan memotret ke arah cahaya menyebabkan 
objek tidak tampak detailnya, baik detail bentuk maupun warnanya 
menimbulkan kesan dramatis pada foto. Tekstur pada foto di atas tampak 
pada gelombang air laut yang disinari oleh sinar matahari menimbulkan 
efek tekstur yang dihasilkan dari perpaduan air dan sinar matahari. 
Komposisi visual karya ini merekam suasana emosional tempat beribadah 
masyarakat Bali. 
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C. Komposisi Fotografi Landscape Tunggul Setiawan 
1. Three Brothers 
 
Gambar XXII: Three Brothers 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul Three Brothers 
menggunakan format horizontal. Tunggul Setiawan mengambil gambar 
dengan posisi kamera horizontal sehingga format yang dihasilkan dalam 
foto juga horizontal, sedangkan kesan yang ditampilkan melalui format foto 
horizontal adalah memberikan kesan luas pada objek yang diambil. Dengan 
format horizontal, seakan-akan membuat ruang foto menjadi lebih luas, hal 
tersebut tidak langsung dipengaruhi oleh adanya kesamaan dengan mata 
manusia ketika melihat sesuatu lebih pada lebar dan luasnya ruang daripada 
tinggi. 
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b. Kedalaman, Jarak , dan Perspektif 
Dalam karya Three Brothers di atas, kedalaman warna mencakup 
seluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus tidak hanya pada 
foreground atau perahu sebagai point of interest, akan tetapi objek 
dibelakang seperti bukit juga tampak jelas. Efek dari penggunaan bukaan 
kecil atau diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna dari 
objek foto. Berbicara mengenai perspektif dalam karya di atas, tampak pada 
perahu. 
 
Gambar XXIII: Sketsa Perspektif Three Brothers 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya Three Brothers ini tidak tampak. Tunggul 
Setiawan tidak menggunakan komposisi dengan framing dalam karya ini. 
Pada karya di atas, Tunggul Setiawan memanfaatkan garis horizontal atau 
garis cakrawala pada laut, dan perahu sebagai objek utamanya. 
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Gambar XXIV: Sketsa Garis Cakrawala Three Brothers 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah tiga buah kapal pinisi yang 
sedang merapat di dermaga perbatasan Sumbawa dengan latar 
pemandangan.  
 
Gambar XXV: Sketsa Point of Interest Three Brothers 
71 
	  
Karya di atas menggunakan elemen latar depan yang dominan, latar 
depan dalam karya Three Brothers adalah tiga buah kapal pinisi yang 
dominan. Detail-detail pada bagian kapal dan sekitarnya diperlihatkan 
dengan sangat jelas dimulai dengan karat pada penambat kapal kemudian 
karat yang terdapat pada kapal semua tersaji dengan warna coklat karat yang 
khas. 
d. Susunan dan Komposisi 
Susunan objek merupakan susunan diagonal. Terdapat garis 
cakrawala atau imajiner sebagai pembatas antara langit dan bumi pada 
karyanya, garis cakrawala tersebut menjadi pedoman dalam menentukan 
pembagian 1/3 bidang. Pada karya ini fotografer menggunaan pedoman 1/3 
bidang atau  the rule of thirds, objek kapal terletak di sisi kanan sehingga 
bagian depan kapal terlihat lebih luas, format ini menimbulkan kesan kapal 
tersebut akan melaju atau bergerak ke depan.  
 
Gambar XXVI: Sketsa 1/3 bidang dan diagonal Three Brothers 
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Terdapat pula komposisi diagonal yang memberikan kesan garis yang 
memotong dari sudut ke sudut persegi panjang. Komposisi diagonal 
merupakan salah satu dari beragam konsep komposisi foto yang menyatakan 
memberikan kesan foto tampak lebih dinamis jika objek mengikuti konsep 
garis diagonal. 
2. Surya Namaskar 
 
Gambar XXVII: Surya Namaskar 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul Surya Namaskar 
menggunakan format horizontal. Tunggul Setiawan mengambil gambar 
dengan posisi kamera horizontal sehingga format yang dihasilkan dalam 
foto juga horizontal. Kesan yang ditampilkan melalui format foto horizontal 
adalah memberikan kesan luas pada objek yang diambil. Dengan format 
horizontal, seakan-akan membuat ruang foto menjadi lebih luas. Secara 
tidak langsung hal tersebut dipengaruhi oleh adanya kesamaan dengan mata 
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manusia ketika melihat sesuatu lebih pada lebar dan luasnya ruang daripada 
tinggi. 
b. Kedalaman, Jarak, dan Perspektif 
Dalam karya Surya Namaskar di atas, kedalaman warna mencakup 
seluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus mencakup seluruh 
objek dalam foto. Efek dari penggunaan bukaan kecil atau diafragma 
dengan angka yang besar adalah ketajaman warna dari objek foto. Perspektif 
pada karya foto di atas tampak pada ilustrasi dibawah ini: 
 
Gambar XXVIII: Sketsa Perspektif Surya Namaskar 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Tunggul Setiawan tidak menggunakan komposisi dengan framing 
dalam karya ini. Pada karya Surya Namaskar, Tunggul Setiawan 
memanfaatkan garis horizontal atau garis cakrawala pada danau sebagai 
garis imajiner pemisah antara langit dan daratan. Foreground dalam karya 
ini terdapat objek bunga. Objek Pura sebagai point of interest tidak berada 
74 
	  
pada latar depan, namun berada di tengah. Pemotretan diambil 
menggunakan teknik siluet yang berarti gambar objek diambil 
membelakangi cahaya. 
 
Gambar XXIX: Sketsa garis cakrawala Surya Namaskar 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto dengan judul Surya Namaskar adalah 
pura yang berada di tengah danau.  Objek berupa bunga yang menjadi latar 
depan atau foreground dalam foto ini memang seakan-akan menjadi point of 
interest, namun dari segi konteks terdapat sebuah maksud dari Tunggul 
Setiawan untuk menceritakan mengenai keindahan danau Bedugul di Bali 
dimana saat pagi hari umat Hindu selalu melakukan ibadah dengan cara 
pergi ke Pura. Pura sebagai tempat umat Hindu beribadah merupakan point 
of interest dalam karya ini, sedangkan bunga hanya sebagai latar depan yang 
menambah kesan indah dalam foto ini. Pura yang terletak di tengah danau 
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tempat ibadah umat Hindhu yang nampak siluet namun masih terlihat 
teksturnya.  
 
Gambar XXX: Sketsa Point of Interest Surya Namaskar 
Pencahayaan pada karya ini menggunakan pencahayaan dari belakang atau 
back light sehingga menyebabkan objek menjadi siluet namun fotografer 
tidak membuat foto ini menjadi siluet pekat agar masih terlihat teksturnya. 
Penggunaan arah cahaya dari belakang atau back light yaitu dengan cara 
menatap langsung kearah matahari di sini matahari nampak mengintip di 
sela-sela bunga dan memperlihatkan kilau cahayanya memperlihatkan kesan 
dramatis pada pura sebagai point of interest dalam karya ini. 
d. Susunan dan Komposisi 
Karya ini menggunakan elemen komposisi latar depan yang dominan 
yaitu terdapat deretan bunga sekaligus menjadi point of interest dengan 
warna orange serta ditopang oleh tangkai beserta daun yang berwarna hijau. 
Saat pengambilan objek fotografer menggunakan pedoman the rule of  
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thirds yaitu saat pengambilan gambar membagi bidang menjadi 1/3 bidang. 
Penggunaan elemen komposisi latar depan yang dominan menyebabkan 
lebih kuat pada bagian foreground. Dalam karya tersebut terdapat garis 
cakrawala yang membentang secara horizontal terletak di antara langit dan 
bumi berwujud deretan bukit yang berada di belakang Pura. 
 
Gambar XXXI: Sketsa komposisi Surya Namaskar 
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3. Mata Dewa di Balik Legenda 
 
Gambar XXXII: Mata Dewa di Balik Legenda 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul Mata Dewa di Balik Legenda  
menggunakan format vertikal atau potrait. Tunggul Setiawan mengambil 
gambar dengan posisi kamera vertikal sehingga format yang dihasilkan 
dalam foto juga vertikal. Kesan yang ditampilkan melalui format foto 
vertikal adalah memberikan kesan tinggi dan panjang pada objek yang 
diambil. Dengan format vertikal, seakan-akan membuat ruang foto menjadi 
lebih tinggi. Dalam karya foto di atas, Tunggul Setiawal menonjolkan kesan 
dramatis dari langit.  
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b. Kedalaman, Jarak, dan Perspektif 
Dalam karya Mata Dewa dibalik Legenda tersebut, ketajaman warna 
menimbulkan kesan dramatis yang tampak pada langit. Kombinasi langit 
dan awan serta foto yang diambil menggunakan teknik siluet memberikan 
kesan dramatis, sesuai dengan maksud dan tujuan Tunggul Setiawan dalam 
memotret objek ini yaitu menceritakan suatu kejayaan atau sejarah suatu 
hari akan terceritakan kembali. Perspektif pada karya foto di atas tampak 
pada ilustrasi dibawah ini: 
 
Gambar XXXIII: Sketsa Perspektif Mata Dewa di Balik Legenda 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya Mata Dewa dibalik Legenda menampilkan 
sinar matahari yang bersinar dimana hasil dari teknik siluet yang 
memanfaatkan flare dari cahaya matahari dibingkai oleh objek utama yaitu 
bangunan kuno sisa peninggalan istana Buleleng. Dalam karya ini terdapat 
garis cakrawala yang membujur di belakang point of interest (bangunan 
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sisa-sisa kerajaan Buleleng) dan letak garis cakrawala tersebut terletak 
antara langit dan bumi.  
 
Gambar XXXIV: Sketsa Garis Cakrawala Mata Dewa di Balik Legenda 
Akibat dari penggunaan lensa fisheye garis cakrawala pada karya ini 
nampak melengkung . 
d. Point of Interest 
Point of interest pada karya di atas adalah sebuah bangunan kuno 
dari karajaan Buleleng. Sesuai dengan judulnya yaitu Mata Dewa dibalik 
Legenda, mata pada karya ini disimbolkan dengan sinar matahari yang 
muncul pada sisa-sisa bangunan kerajaan Buleleng, matahari tersebut akan 
tetap munjul pada sisa kejayaan yang maknanya sisa-sisa kejayaan itu akan 
terceritakan kembali entah dengan cara apa saja. 
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Gambar XXXV: Sketsa Point of Interest Mata Dewa di Balik Legenda  
Pemanfaatan sinar matahari yang didapat dari pemotretan menggunakan 
teknik siluet menambah kesan dramatis pada bangunan sisa istana Buleleng 
sebagai objek utama. 
d. Susunan dan Komposisi 
Komposisi yang digunakan fotografer pada karya ini adalah 
menggunakan elemen komposisi latar depan yang dominan, pada karya 
tersebut objek bangunan menjadi point of interest dan terletak pada bagian 
depan atau foreground sehingga lebih dominan di depan.  
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Gambar XXXVI: Sketsa Komposisi Mata Dewa di Balik Legenda 
Karya ini dipotret dengan panduan the rule of thirds atau pembagian 1/3 
bidang, namun pada karya ini formatnya vertikal. 
4. Cemara White Sands 
 
Gambar XXXVII: Cemara White Sands 
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a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul Cemara White Sands  
menggunakan format square. Kesan yang ditampilkan melalui format foto 
square adalah memberikan kesan simetris, tidak ada yang mendominasi 
antara vertikal maupun horizontal. Format square memberikan 
keseimbangan pada foto. 
b. Kedalaman, Jarak dan Perspektif 
Dalam karya Cemara White Sands di atas, kedalaman warna 
mencakup seluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus tidak 
hanya pada perahu sebagai objek utama akan tetapi objek dibelakang yaitu 
hamparan lautan luas juga tampak jelas. Dramatisasi lautan dan birunya 
langit juga tampak dari karya ini. Efek dari penggunaan bukaan kecil atau 
diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna dari objek foto. 
Berbicara mengenai perspektif dalam karya di atas, tampak pada perahu. 
 
Gambar XXXVIII: Sketsa Perspektif Cemara White Sands 
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c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya Cemara White Sands ini tidak tampak. 
Tunggul Setiawan tidak menggunakan komposisi dengan framing dalam 
karya ini.  
 
Gambar XXXIX: Sketsa Garis Cakrawala Cemara White Sands 
Pada karya di atas, Tunggul Setiawan memanfaatkan garis horizontal atau 
garis cakrawala pada laut sebagai garis imajiner untuk memisahkan antara 
langit dan laut. 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto yang berjudul Cemara White Sands 
adalah keramba yang mengapung dengan tenang dilaut, dipadu pasir putih 
serta terdapat sebuah perahu tradisional dipadu dengan langit cerah 
didominasi oleh putihnya awan sehingga membuat air laut tersebut nampak 
jernih.  
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Gambar XL: Sketsa Point of Interest Cemara White Sands 
d. Susunan dan Komposisi 
Pedoman pemotretan pada karya ini menggunakan pedoman 1/3 
bidang atau the rule of thirds yang pedoman garis cakrawalanya atau 
imajinernya berada di atas.  
 
Gambar XLI: Sketsa Komposisi Cemara White Sands 
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Elemen komposisi yang digunakan oleh fotografer pada karya ini adalah 
elemen komposisi latar depan yang dominan berupa objek kapal sekaligus 
menjadi point of interest pada bagian depan atau foreground disertai bagian 
terdapat garis cakrawala yang membentang selanjutnya dipotret dengan 
pedoman 1/3 bidang atau the rule of thirds. Garis cakrawala tersebut 
digambarkan dengan daratan dan diapit oleh langit dan bumi. Terdapat pula 
komposisi diagonal yang memberikan kesan garis yang memotong dari 
sudut ke sudut persegi panjang. Komposisi diagonal merupakan salah satu 
dari beragam konsep komposisi foto yang menyatakan memberikan kesan 
foto tampak lebih dinamis jika objek mengikuti konsep garis diagonal. 
5. Lonely Tree 
 
Gambar XLII: Lonely Tree 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul Lonely Tree menggunakan 
format horizontal. Tunggul Setiawan mengambil gambar dengan posisi 
kamera horizontal sehingga format yang dihasilkan dalam foto juga 
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horizontal. Kesan yang ditampilkan melalui format foto horizontal adalah 
memberikan kesan luas pada objek yang diambil. Dengan format horizontal, 
seakan-akan membuat ruang foto menjadi lebih luas. Secara tidak langsung 
hal tersebut dipengaruhi oleh adanya kesamaan dengan mata manusia ketika 
melihat sesuatu lebih pada lebar dan luasnya ruang daripada tinggi. 
b. Kedalaman, Jarak, dan Perspektif 
Dalam karya Lonely Tree tersebut, kedalaman warna mencakup 
seluruh objek dalam foto. Warna yang tampak adalah warna pastel. 
Kedalaman warna dan fokus tidak hanya pada pohon sebagai objek utama, 
namun keseluruhan dari foto. Efek dari penggunaan bukaan kecil atau 
diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna dari objek foto. 
Perspektif pada karya di atas tidak tampak karena foto di atas tidak disusun 
dengan diagonal sehingga tidak menimbulkan kesan perspektif. 
 
Gambar XLIII: Sketsa Perspektif Lonely Tree 
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c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya Lonely Tree  ini tidak tampak karena Tunggul 
Setiawan tidak menggunakan komposisi dengan framing dalam karya ini. 
Pada karya tersebut terdapat garis cakrawala atau imajiner yang berwujud 
lautan berwarna biru membetang diantara birunya langit beserta kumpulan 
awan, dan bumi atau daratan yang ditumbuhi oleh rumput-rumput liar, 
beserta pohon yang menjadi point of interest pada bagian depan atau 
foreground, sedangkan cerahnya langit dan sedikit hamparan laut menjadi 
background. 
 
Gambar XLIV: Sketsa Garis Cakrawala Lonely Tree 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto berjudul Lonely Tree terlihat jelas pada 
sebuah pohon yang berada ditengah hamparan rumput. Pohon terlihat jelas 
sebagai point of interest pada karya ini karena dalam foto ini pohon menjadi 
objek yang dominan terutama dari segi ukuran. Detail-detail pohon 
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menambahkan kesan dramatis pada objek sekaligus menimbulkan cerita 
yang membiarkan penikmat karya ini menginterpretasi sesuai dengan 
interpretasinya masing-masing. 
 
Gambar XLV: Sketsa Point of Interest Lonely Tree 
d. Susunan dan Komposisi 
Pada karya tersebut terdapat garis cakrawala atau imajiner yang 
berwujud lautan berwarna biru membetang diantara birunya langit beserta 
kumpulan awan, dan bumi atau daratan yang ditumbuhi oleh rumput-rumput 
liar, beserta pohon yang menjadi point of interest pada bagian depan atau 
foreground, sedangkan cerahnya langit dan sedikit hamparan laut menjadi 
background. Elemen komposisi yang dipakai dalam karya ini menggunakan 
elemen latar depan yang dominan dipadu dengan penggunaan 1/3 bidang 
atau the rule of thirds dengan pencahayaan dari samping. Latar depan yang 
dominan pada karya tersebut berupa pohon yang mendominasi di depan. 
Pada karya ini keseimbangan didapat dengan warna daun pada pohon serta 
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pada rumput yang sama, kesamaan warna pada objek di bawah dan atas 
menimbulkan keseimbangan pada karya tersebut.  
 
Gambar XLVI: Sketsa Komposisi Lonely Tree 
Pencahayan pada karya ini menggunakan arah cahaya dari samping atau 
slide light. Penggunaan arah cahaya samping menimbulkan bayangan pada 
objek yang terkena sinar matahari sehingga menimbulkan kesan tiga 
dimensi. 
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6. Sunrise Lovers 
 
Gambar XLVII: Sunrise Lovers  
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul Sunrise Lovers  
menggunakan format square. Kesan yang ditampilkan melalui format foto 
square adalah memberikan kesan simetris, tidak ada yang mendominasi 
antara vertikal maupun horizontal. Format square memberikan 
keseimbangan pada foto. Namun pada karya di atas, objek lebih dominan 
pada sisi kanan bidang foto, mengindikasikan karya tersebut menggunakan 
kaidah komposisi 1/3 bidang. 
b. Kedalaman, Jarak, dan Perspektif 
Dalam karya Sunrise Lovers kedalaman terlihat pada fokusnya 
seluruh objek pada foto, dan tidak hanya pada opoint of interest nya saja. 
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Pada pemotretan foto ini Tunggul Setiawan menggunakan bukaan 
diafragma f/16. Efek dari penggunaan bukaan kecil atau diafragma dengan 
angka yang besar adalah ketajaman warna dari objek foto. Dalam foto ini 
tampak dramatisasi dari objek langit dengan awannya. Pemotretan dengan 
teknik siluet menghasilkan bentuk global objek dan menghasilkan efek flare 
yang berasal dari matahari yang baru terbit.  
 
Gambar XLVIII: Sketsa Perspektif Sunrise Lovers 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya Sunrise Lovers ini terlihat pada dua buah 
pohon kelapa di sisi kanan foto yang diantaranya terdapat objek utama 
sebagai point of interest yaitu dua orang manusia dengan sinar matahari 
ditengahnya. Terlihat juga ada garis cakrawala yang membentang di lautan 
diapit oleh langit dan bumi yang berwujud hamparan air laut.  
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Gambar XLIX: Sketsa Garis Cakrawala Sunrise Lovers 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam karya foto Sunrise Lovers adalah dua objek 
manusia dengan cahaya sunrise diantara kedua manusia tersebut yang 
berbinar menimbulkan flare melewati sela-sela objek. Tiga buah pohon 
kelapa sebagai unsur estetik guna menambah keindahan foto tersebut. 
 
Gambar L: Sketsa Point of Interest Sunrise Lovers 
93 
	  
d. Susunan dan Komposisi 
Komposisi pada karya ini menggunakan elemen latar depan yang 
dominan yaitu objek manusia atau dua orang yang sedang bermesraan saat 
memandang keindahan sunrise. Keindahan foto tersebut didukung dengan 
pencahayaan dari belakang atau back light yang memberi efek siluet pada 
objek pepohonan dan manusia sehingga warna langit menjadi lebih 
dramatis. Pada karya ini nampak penggunaan pedoman 1/3 bidang yang di 
terapkan fotografer saat pemotrettan, terlihat pembagiannya serta pedoman 
garis imajiner atau garis cakrawalanya pada sisi bawah. 
 
Gambar LI: Sketsa Komposisi Sunrise Lovers 
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7. Segara Rites 
 
Gambar LII: Segara Rites 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul Segara Rites menggunakan 
format horizontal. Tunggul Setiawan mengambil gambar dengan posisi 
kamera horizontal sehingga format yang dihasilkan dalam foto juga 
horizontal. Kesan yang ditampilkan melalui format foto horizontal adalah 
memberikan kesan luas pada objek yang diambil. Dengan format horizontal, 
seakan-akan membuat ruang foto menjadi lebih luas. Secara tidak langsung 
hal tersebut dipengaruhi oleh adanya kesamaan dengan mata manusia ketika 
melihat sesuatu lebih pada lebar dan luasnya ruang daripada tinggi.  
b. Kedalaman, Jarak, dan Perspektif 
Dalam karya Segara Rites, kedalaman warna mencakup seluruh 
objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus tidak hanya pada foreground 
atau perahu sebagai point of interest, akan tetapi objek dibelakang seperti 
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kegiatan ibadah dan bukit juga tampak jelas. Efek dari penggunaan bukaan 
kecil atau diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna dari 
objek foto. Berbicara mengenai perspektif dalam karya di atas, tampak pada 
perahu yang lebih besar dibandingkan dengan orang-orang pada kegiatan 
ibadah yang berada pada latar belakang. 
 
Gambar LIII: Sketsa Perspektif Segara Rites 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya Segara Rites ini tidak tampak karena Tunggul 
Setiawan tidak menggunakan komposisi dengan framing dalam karya ini. 
Pada karya di atas, Tunggul Setiawan memanfaatkan garis horizontal atau 
garis cakrawala pada danau dan bukit, dengan perahu sebagai objek 
utamanya tanpa mengurangi isi cerita mengenai kegiatan ibadah di danau 
tersebut. Foto landscape ini selain menampikan keindahan alam juga 
menampilkan aktifitas manusia dalam hal ini aktifitas tersebut adalah ritual 
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keagamaan. Ritual Segara Anak tersebut menenggelamkan sesaji serta 
hewan seperti ayam, bebek, dan kerbau. 
 
Gambar LIV: Sketsa Garis Cakrawala Segara Rites 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto berjudul Segara RItes adalah kapal yang 
sedang menepi.  
 
Gambar LV: Sketsa Point of Interest Segara Rites 
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Foto landscape ini selain menampikan keindahan alam juga menampilkan 
aktifitas manusia dalam hal ini aktifitas tersebut adalah ritual keagamaan. 
Ritual Segara Anak tersebut menenggelamkan sesaji serta hewan seperti 
ayam, bebek, dan kerbau, itulah salah satu cara berkomunikasi dengan 
Tuhan yang meyakini agamanya. Nampak pada karya tersebut sebuah kapal 
yang mempunyai arti ritual, kapal tersebut bermakna menyeberangkan 
sesorang atau umat suatu agama pada taraf yang lebih tinggi.  
d. Susunan dan Komposisi 
Elemen komposisi yang digunakan pada karya ini adalah latar depan 
yang dominan yaitu berupa kapal foreground. Fotografer pada karya ini 
menempatan point of interest di bagian depan atau foreground, selanjutnya 
saat pemotretan fotografer menggunakan panduan 1/3 bidang dengan 
berpedoman dengan garis cakrawanya pada bagian atas.  
 
Gambar LVI: Sketsa Komposisi Segara Rites 
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Terdapat pula latar belakang berupa kegiatan upacara ritual di danau. 
Terdapat pula komposisi diagonal yang memberikan kesan garis yang 
memotong dari sudut ke sudut persegi panjang. Komposisi diagonal 
merupakan salah satu dari beragam konsep komposisi foto yang menyatakan 
memberikan kesan foto tampak lebih dinamis jika objek mengikuti konsep 
garis diagonal. 
8. It’s a Wide World 
 
Gambar LVII: It’s a Wide World 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul It’s a Wide World 
menggunakan format horizontal. Tunggul Setiawan mengambil gambar 
dengan posisi kamera horizontal sehingga format yang dihasilkan dalam 
foto juga horizontal. Kesan yang ditampilkan melalui format foto horizontal 
adalah memberikan kesan luas pada objek yang diambil. Dengan format 
horizontal, seakan-akan membuat ruang foto menjadi lebih luas. Secara 
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tidak langsung hal tersebut dipengaruhi oleh adanya kesamaan dengan mata 
manusia ketika melihat sesuatu lebih pada lebar dan luasnya ruang daripada 
tinggi dikemas dengan kamera berlensa fisheye. Lensa fisheye memiliki titik 
fokus dan kedalaman atau depth of  field hampir tidak terbatas, distorsi yang 
diciptakan oleh tepi luar lensa terlihat signifikan, menciptakan hasil foto 
yang melengkung.Fotografer ingin menunjukan dunia ini luas mulai dari, 
laut, laut tenang, laut berombak, serta bagian dunia subur dan kering. 
b. Kedalaman, Jarak, dan Perspektif 
Dalam karya It’s a Wide World, kedalaman warna mencakup seluruh 
objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus merata pada seluruh objek 
foto. Dalam pengambilan gambar pada karya ini Tunggul Setiawan 
menggunakan diafragma f/11. Efek dari penggunaan bukaan kecil atau 
diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna dari objek foto. 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Foto ini pemotretannya dari posisi atas merekam pemendangan 
tebing dan laut, nampak pada karya tersebut bagian-bagian keindahan tebing 
mulai dari tebing bebatuan, tebing yang di atasnya ditumbuhi tanaman hijau, 
laut dengan ombak berjalan mengarah ke tebing, kemudian dikemas dengan 
kamera berlensa fisheye. Lensa fisheye memiliki titik fokus dan kedalaman 
(depth of  field) hampir tidak terbatas, distorsi yang diciptakan oleh tepi luar 
lensa terlihat signifikan, menciptakan hasil foto yang melengkung. Dalam 
foto ini laut serta tebing mengalami distorsi melingkar dipadu dengan 
pencahayaan dari samping Slide light sehingga terkesan ruang atau dimensi 
100 
	  
pada karya tersebut. Pada karya ini nampak garis cakrawala yang dibuat 
melengkung untuk menggambarkan bumi. 
 
Gambar LVIII: Sketsa Garis Cakrawala It’s a Wide World 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto karya Tunggul Setiawan yang berjudul 
It’s a Wide World adalah dari sisi cerita dimana fotografer ingin 
menunjukan dunia ini luas mulai dari, laut, laut tenang, laut berombak, serta 
bagian dunia subur dan kering. Pada karya tersebut nampak objek seperti, 
laut pada bagian tengah nampak tenang sedangkan masuk bagian pantai 
mulai terlihat ombak putih, kemudian tebing yang ditumbuhi rumput serta 
pohon-pohon mewakili kesuburan dan tebing bebatuan menonjol 
menyimbolkan daerah kurang subur atau kering. Pada karya ini nampak 
garis cakrawala yang dibuat melengkung untuk menggambarkan bumi. 
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d. Susunan dan Komposisi 
Karya tersebut dipotret dengan pedoman 1/3 bidang dengan mencari 
pedoman garis cakrawala yang terletak pada sisi atas foto. 
 
Gambar LIX: Sketsa  Komposisi It’s a Wide World 
9. The Rise of Lord Surya 
 
Gambar LX: The Rise of Lord Surya 
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a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul The Rise of Lord Surya  
menggunakan format vertikal atau potrait. Tunggul Setiawan mengambil 
gambar dengan posisi kamera vertikal sehingga format yang dihasilkan 
dalam foto juga vertikal. Kesan yang ditampilkan melalui format foto 
vertikal adalah memberikan kesan tinggi dan panjang pada objek yang 
diambil. Dengan format vertikal, seakan-akan membuat ruang foto menjadi 
lebih tinggi. Dalam karya foto di atas, Tunggul Setiawal menonjolkan kesan 
dramatis dari langit.  
Pada foto tersebut penjor-penjor yang berkibar kearah matahari terbit 
didukung langit langit cerah serta kumpulan awan berbentuk garis vertical 
seakan melaksanakan upacara penyambutan kepada matahari pagi. 
b. Kedalaman, Jarak, dan Perspektif 
Dalam karya The Rise of Lord Surya tersebut, kedalaman warna 
mencakup seluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus tampak 
pada seluruh objek yang ada dalam foto. Efek dari penggunaan bukaan kecil 
atau diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna dari objek 
foto. Berbicara mengenai perspektif dalam karya di atas, tampak foreground 
yang lebih besar daripada latar belakang.. 
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Gambar LXI: Sketsa Perspektif The Rise of Lord Surya 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya di atas tidak tampak. Tunggul Setiawan tidak 
menggunakan komposisi dengan framing dalam karya ini. Pada karya di 
atas, Tunggul Setiawan memanfaatkan garis horizontal atau garis cakrawala 
pada laut, dan perahu sebagai objek utamanya.  
 
Gambar LXII: Sketsa Garis Cakrawala The Rise of Lord Surya 
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d. Point of Interest 
Pada Karya tersebut terdapat garis cakrawala terletak pada langit dan 
bumi membentang, sedangkan point of interest di letakan pada bagian 
foreground berupa penjor-penjor serta payung. 
 
Gambar LXIII: Sketsa Point of Interest The Rise of Lord Surya 
d. Susunan dan Komposisi 
Elemen komposisi latar depan yang dominan, nampak dalam karya 
tersebut penjor-penjor sebagai point of interest pada bagaian foreground 
dipadu dengan pencahayaan dari belakang back light untuk mendapatkan 
binar sinar matahari yang memberi efek keindahan pada foto tersebut.  
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Gambar LXIV: Sketsa Komposisi The Rise of Lord Surya 
Pada karya ini fotografer menggunakan teknik siluet namun masih 
terlihat detailnya berupa gambar naga yang samar terlihat pada bendera. 
Pengunaan pedoman 1/3 bidang nampak pada karya ini namun dalam 
format vertikal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai komposisi 
fotografi landscape karya Tunggul Setiawan, serta merujuk pada rumusan masalah 
yang diangkat pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari karya fotografi landscape karya Tunggu Setiawan, terdapat elemen-
elemen visual seperti garis, bentuk, tekstur, bidang, ruang, dan warna. 
2. Format karya Tunggul Setiawan bervariasi. Tunggul Setiawan 
menggunakan format horizontal, vertikal, maupun square yang 
pemilihannya disesuaikan dengan alur cerita dan kesan yang ingin 
ditampilkan. 
3. Karya fotografi landscape Tunggul Setiawan didominasi dengan 
penggunaan komposisi 1/3 bidang dan komposisi diagonal. Mayoritas karya 
fotografi landscape Tunggul Setiawa juga terdapat foreground yang 
menampilkan latar depan. Dalam karya landscape Tunggul Setiawan 
terdapat garis cakrawala atau garis imajiner yang terletak antara langit dan 
bumi. 
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B. Saran 
1. Penelitian dengan topik fotografi landscape diharapkan mampu menjadi 
pedoman fotografer atau mahasiswa yang mempelajari mengenai fotografi, 
bagaimana membuat komposisi foto landscape yang baik. Memperhatikan 
konsep foto agar pesan yang ditangkap oleh foto dapat tersampaikan. 
2. Mempelajari komposisi dalam fotografi, agar dapat menentukan arah 
cahaya, bagaimana pengambilan angle, dan teknis pemotretan lainnya. 
3. Dalam memotret pemandangan tidak sekedar memotret keindahan alam 
semesta, namun dapat merekam suasana emosional didalam foto landscape 
yang dihasilkan. 
4. Menjadi fotografer landscape harus mempunyai rasa kecintaan terhadap 
alam, sehingga peka secara emosional ketika memotret sebuah 
pemandangan. Dapat merasakan keindahan alam, kerusakan alam, 
kesedihan alam, berkomunikasi dengan alam, serta mampu merekam semua 
fenomena alam dalam suatu foto dan menyampaikannya kepada penikmat 
seni. 
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LAMPIRAN
Pedoman Wawancara dengan Fotografer 
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai pengertian landscape fotografi?
2. Menurut Anda unsur-unsur apa sajakah yang wajib ada dalam penciptaan 
landscape fotografi?
3. Menurut Anda apa konsep umum dalam penciptaan foto landscape?
4. Apa yang menjadi konsep  foto landscape karya anda?
5. Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscape yang baik?
6. Bagaimana Anda melihat sesuatu yang menarik dari objek landscape yang 
akan potret?
7. Apa karateristik yang terdapat pada karya landscape Anda?
8. Diantara karya-karya ini, karya mana yang Anda sukai? mengapa?
Hasil Wawancara Dengan Fotografer 
Tunggul Setiawan
Tentang foto Landscape Karyanya
Hari Rabu, 4 September 2013 jam 10.00 -  Selesai
Kampus MSD ( Modern School of Design) Yogyakarta
1. PE : Bagaimana pendapat Anda mengenai landscape fotografi?
F : Bagi saya, landscape fotografi adalah sebuah sudut pandang tentang batas  
langit dan bumi dalam satu bingkai visual yang mempunyai nilai estetis 
berdimensi dua dimensional yang di dalamnya merekam keindahan alam. 
2. PE : Menurut Anda unsur-unsur apa sajakah yang wajib ada dalam 
penciptaan landscape fotografi?
F : Unsur yang harus ada dalam landscape fotografi adalah, batas cakrawala, 
karena itu adalah pembatas, pemisah dari dua bagian yang penting antara 
langit dan bumi.
3. PE : Menurut Anda apa konsep umum dalam penciptaan foto landscape?
F : konsepnya umumnya adalah mengabadikan keindahan alam.
4. PE : Apa yang menjadi konsep landscape fotografi Anda?
F : Konsepnya sama dengan konsep umumnya fotografi tentang 
keindahan alam. Saya ingin menggambarkan atau mengabadikan keindahan 
alam suatu tempat dengan elemen komposisi latar depan yang dominan serta 
fokusnya adalah mencari garis cakrawala secara imajiner, untuk membagi 
secara 1/3 bidang dalam pemotretan, selebihnya adalah menunggu momen 
terbaik.
5. PE : Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscape yang 
baik?
F    : Ciri foto landscape yang baik adalah yang bisa mengungkapkan keindahan 
objek yang dipotret.
6. PE  : Bagaimana Anda melihat sesuatu yang menarik dari objek landscape 
yang  akan  potret?
F  : Pertama pembekalan informasi yang saya pelajari sebelumnya, walau 
belum pernah ke lokasi sama sekali. Kedua saya harus merencanakan 
keberadaan saya di lokasi, seperti yang saya inginkan. Ketiga adalah 
mengamati lokasi secara faktual. berada di lokasi saat itu, dan menunggu 
momentum yang terbaik untuk memotret. Keempat lakukan analisa apakah 
saya bisa mendapatkan yang lebih baik lagi dari waktu yang direncanakan. 
7. PE : Apa karateristik yang terdapat pada karya landscape Anda?
F : Kalau saya bisa pisahkan, sebenarnya karya-karya ini berangkat pada 
komposisi yang hampir sama. Pertama pembagiannya adalah 1/3 bidang, 
terdapat garis cakrawala sebagai pembatas antara langit dan bumi. Kedua 
memanfaatkan sunrise yang terlihat pancaran sinarnya, selanjutnya berusaha 
tidak menampilkan gambar siluet yang pekat. Ketiga pengunaan elemen 
komposisi latar depan yang dominan, dengan menempatkan point of interest 
di bagian depan atau foreground. Keempat menggunakan arah cahaya dari 
belakang atau back light untuk menampilkan sinar matahari yang berbinar.
8. PE :  Diantara karya-karya ini, karya mana yang Anda sukai?
    F :  Saya suka semuanya.
9. PE :  Mengapa?
    F : Karena semuanya mempunyai pengalaman sendiri dan ketika saya berpikir 
untuk  mengulangnya saya tidak bisa.
Keterangan :
PE : peneliti
F : fotografer
Pedoman Wawancara dengan Pakar Ahli
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai pengertian landscape fotografi?
2. Unsur-unsur apa sajakah yang wajib ada dalam penciptaan landscape fotografi?
3. Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscape fotografi yang 
baik?
4. Menurut pendapat Anda, apa konsep umum dalam penciptaan foto landscape?
5. Menurut Anda bagaimana konsep foto landscape Tunggul Setiawan?
6. Menurut Anda bagaimana penggunaan pedoman 1/3 bidang pada pemotretan 
foto landscape?
7. Setelah Anda mengamati karya-karya tersebut, apa yang menjadi karakteristik 
dari foto landscape karya Tunggul Setiawan?
8. Dari semua karya-karya ini mana yang Anda sukai? Mengapa?
9. Keritik dan saran apa yang bisa Anda berikan kepada Tunggul Setiawan?
Hasil Wawancara Dengan Pakar Fotografi
Pitri Ermawati M. Sn
Tentang Foto Landscape Karya Tunggul Setiawan
Hari Selasa, 10 September 2013 jam 12.00 -  Selesai
Fakultas Seni Media Rekam  Institut Seni Indonesia, Yogyakarta
1. PE : Bagaimanan pendapat Anda mengenai pengertian landscape fotografi?
A : Menurut saya landscape fotografi adalah foto yang membentang antara 
bumi dan daratan.
2. PE : Unsur-unsur apa sajakah yang wajib dalam landscape fotografi?
A : Yang namanya landscape itu harus ada yang membentang seperti bentang 
langit, bentang daratan dan lain-lain. Sedangkan unsurnya seperti benda 
buatan manusia atau apapun manusia tidak wajib.
3. PE : Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscape 
fotografi yang baik?
     A : Itu subjektif sekali bisa tergantung fotografernya serta faktor yang 
mendukung salah satunya kreatifnya seorang fotografer, serta penggunaan 
lensa yang berbeda sehingga keindahan tempatnya nampak.
4. PE : Menurut pendapat Anda, apa konsep umum dalam penciptaan foto 
landscape?
A : Menurut saya konsepnya umumnya nilai keindahan alam.
5. PE : Menurut Anda bagaimana konsep foto landscape Tunggul Setiawan?
A : Konsepnya tentang keindahan alam. Pada karya-karya Tunggul Setiawan 
keindahan alam dipadu dengan objek alam dan objek lain seperti manusia dan 
benda buatan manusia, dan menjadi elemen komposisi latar depan yang 
dominan sekaligus menjadi point of interest selebihnya objek dipotret dengan 
pedoman 1/3 bidang.
6. PE : Menurut Anda bagaimana penggunaan pedoman 1/3 bidang 
pada pemotretan  foto landscape?
A : Menurut saya  penggunaan 1/3 bidang tidak wajib, tapi dengan 
penggunaan panduan 1/3 bidang bisa membuat yang melihat tidak mudah 
bosan serta memperkuat komposisi.
7. PE : Setelah Anda mengamati semua karya-karya tersebut, apa yang 
menjadi karakteristik dari foto landscape Tunggul Setiawan?
A : Karakteristiknya foto Tunggul Setiawan terletak pada komposisinya yang 
menggunakan elemen komposisi latar depan yang dominan dengan point of 
interest yang terletak di depan atau foreground, penggunaan pedoman 1/3 
bidang. Terdapat garis imajiner atau cakrawala yang terletak diantara langit 
dan bumi. Pada foto dengan pencahayaan dari belakang atau back light 
muncul matahari yang bersinar membentuk bintang yang dipotret dengan 
teknik siluet namun tidak hitam legam masih terlihat teksturnya.
8. PE : Dari semua karya-karya ini mana yang Anda sukai?
A : Saya suka foto yang berjudul It’s a Wide World karena ada kreatifnya 
dengan menggunakan lensa fisheye.
9. PE : Keritik dan saran apa yang bisa anda berikan kepada Tunggul 
Setiawan?
A : Saat pemotretan sebaiknya penentuan angel tidak terkesan nanggung atau 
terkesan terpotong.
Hasil Wawancara Dengan Pakar Fotografi
Irwandi, M. Sn
Tentang foto Landscape Tunggul Setiawan
Hari Kamis, 12 September 2013 jam 12.00 -  Selesai
Fakultas Seni Media Rekam  Institut Seni Indonesia, Yogyakarta
1. PE : Bagaimanan pendapat Anda mengenai landscape fotografi?
A : Landscape fotografi adalah foto tentang pemandangan alam yang dipotret 
tidak hanya objek pemandangan alam saja namaun ada objek pendukungnya.
2. PE : Unsur-unsur sajakah yang wajib dalam landscape fotografi?
A : Unsur-unsur yang wajib pada foto landscape yaitu terdapat unsur alam 
seperti, air, gunung, awan, daratan serta dilengkapi pohon-pohon, ranting-
ranting, bahkan matahari dan sinarnya. Sedangkan unsur manusia atau objek 
buatan manusia cuma sebagai pendukung.
3. PE : Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscape 
fotografi yang baik?
A : Landscape yang baik itu yang berhasil menggungkapakan keindahan 
pemandangan atau objek yang dipotret.
4. PE : Menurut pendapat Anda, apa konsep umum dalam penciptaan foto 
landscape?
A : Karena foto landscape itu berhubungan dengan alam bisa dibilang konsep 
umumnya keindahan alam atau keindahan pemandangan suatu tempat.
5. PE  : Menurut Anda, bagaimana konsep foto landscape Tunggul Setiawan?
A : Menurut saya konsep foto landscape Tunggul Setiawan adalah keindahan 
alam atau momen keindahan-keindahan alam tersebut dikomposisi dengan 
objek pendukung sekaligus menjadi point of interest yang terletak dibagian 
depan sesuai dengan elemen yang Tunggul Setiawan gunakan yaitu elemen 
komposisi latar depan yang dominan dengan pemotretan menggunakan 
pedoman 1/3 bidang. 
6. PE : Menurut Anda, bagaimana penggunaan pedoman 1/3 bidang 
pada pemotretan  foto landscape?
A : Penggunaan 1/3 bidang bisa memberi efek nyaman serta tidak jemu bagi 
penikmat karya. 
7. PE : Setelah Anda mengamati semua karya tersebut apa yang menjadi 
karakteristik foto landscape Tunggul Setiawan ini?
A : Karakteristik foto landscape Tunggul Setiawan terdapat pada 
komposisinya seperti, foto dengan pedoman 1/3 bidang baik yang berformat 
vertical maupun horizontal, komposisi yang dominan pada foreground 
dengan memanfaatkan  elemen komposisi latar depan yang dominan, serta 
objek yang di depan berupa point of interest. Terdapat garis imajiner atau 
garis cakrawala sebagai pedoman dalam penentuan 1/3 bidang. Dalam karya 
foto yang menggunakan arah cahaya dari belakang sehingga menimbulkan 
warna siluet, namun Tunggul Setiawan menampilkan siluet dengan warna 
hitam pudar agar objek masih terlihat teksturnya. Pada foto dengan arah 
cahaya dari belakang atau back light memperlihatkan objek matahari yang 
bersinar-sinar. 
8. PE : Dari semua karya-karya ini mana yang Anda sukai?
A   : Saya suka yang berjudul Surya Namaskar karena komposisinya padat dan 
enak dilihat.
9. PE   : Kritik dan saran apa yang bisa Anda berikan kepada Tunggul 
Setiawan?
    A   : Saudara Tunggul harus banyak lagi menekuni objek yang akan dipotret 
sehingga bisa menghasilkan foto yang lebih the best.
Keterangan :
PE : peneliti
A : ahli
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Keterangan: 
• TERPILIH : Merupakan karya fotografi landscape Tunggul Setiawan 
yang terpilih menjadi objek penelitian.  
• Tidak terpilih : Merupakan karya fotografi landscape Tunggul Setiawan 
yang tidak dijadikan objek penelitian. 












